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ABSTRAK  

 

Judul : “Analisis Kecemasan Matematika Dalam Pembelajaran Matematika 

Siswa Kelas VII SMP Negeri Muara Megang Musi Rawas” 
Oleh: Awiza (18571002) 

 

Permasalahan yang ada pada siswa kelas VII SMP Negeri Muara 
Megang Musi Rawas adalah pada saat pembelajaran matematika terlihat dari 

beberapa peserta didik menghindari suasana dimana peserta didik harus 
mempelajari dan menyelesaikan matematika, sulit konsentrasi, gugup, kurang 
percaya diri untuk mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk kecemasan matematika, 
penyebab terjadinya kecemasan matematika, dan cara guru mengatasi 

kecemasan matematika siswa kelas VII SMP Negeri Muara Megang Musi 
Rawas.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif karena tindakan 

terhadap subjek lebih diutamakan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VII SMP Negeri Muara Megang Musi Rawas dan guru mata pelajaran 
matematika. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Bentuk kecemasan matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 
Muara Megang Musi Rawas diantaranya (1) Kecemasan realistis perasaan 
takut, jantung berdebar kencang, muka terlihat pucat jika ditunjuk 

mengerjakan soal oleh guru, gelisah jika tidak memahami materi atau soal 
yang diberikan (lingkungan sekolah) (2) kecemasan neurotik siswa 

merasakan kehilangan ide, gugup, tidak mampu mengendalikan diri, perilaku. 
(3) kecemasan moral disini siswa merasa ragu–ragu dan merasa bersalah 
ketika menolak untuk mengerjakan soal didepan kelas. Terdapat tiga faktor 

yang menyebabkan terjadinya kecemasan matematika pada siswa kelas VII 
SMP Negeri Muara Megang Musi Rawas. (1) faktor kepribadian seperti 

motivasi, minat, rasa percaya diri, (2) faktor intelektual yang mana siswa 
belum bisa dan masih kebingungan dalam memahami konsep matematika, (3) 
faktor eksternal yang terdiri dari (lingkungan keluarga dan lingkungan 

sekolah). Cara guru mengatasi kecemasan matematika pada siswa kelas VII 
SMP Negeri Muara Megang Musi Rawas, dengan menciptakan suasana yang 

tentram, tenang, damai serta menyenangkan tanpa ada perasaan terpaksa 
maupun tertekan, selalu memberikan dorongan, motivasi dalam bentuk 
semangat, memberikan apresiasi kepada siswa, menumbuhkan rasa 

tanggungjawab pada siswa, membuat aplikasi android untuk siswa belajar 
dirumah, serta menggunakan kelompok kooperatif. 

 
 Kata kunci: Kecemasan Matematika Dan Pembelajaran  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah     

Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk 

membina kepribadiannya sesuai nilai-nilai didalam masyarakat dan 

kebudayaan. Menurut Redja Mudyahardjo secara luas pendidikan adalah 

hidup. Pendidikan segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 

segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi 

hidup yang mempengaruhi individu. 

Menurut Dorland & Newman dalam kamus kesehatan mengatakan 

kecemasan adalah rasa tidak nyaman, yang mencakup atas respon-respon 

psikofisik sebagai antisipasi terhadap bahaya yang dibayangkan atau tidak 

nyata, seolah-olah disebabkan oleh konflik intrapsikis. Gejala fisik yang 

menyertainya meliputi peningkatan detak jantung, perubahan pernafasan, 

keluar keringat, gemetar, lemah dan lelah, gejala psikisnya meliputi, 

perasaan akan adanya bahaya, kurang tenaga, perasaan khawatir dan 

tegang1. 

Kecemasan sering dialami oleh kebanyakan remaja biasanya yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran yang diberikan di sekolah 

termasuk pada siswa SMP. Banyak faktor yang dapat mengakibatkan 

terjadinya kecemasan pada saat pembelajaran di kelas, khususnya pada 

                                                                 
1 Iin Tri Rahayu. Psikoterapi Perspektif Islam & Psikologi Kontemporer. UIN-Malang Press. 

2009. Hal.167 
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pelajaran matematika. Kecemasan siswa dalam matematika berawal pada 

saat berada dikelas dasar dan menengah. Maka dari itu ciptakanlah 

suasana semenarik mungkin dan tidak menoton agar siswa tidak 

beranggapan bahwa matematika sulit2 

Tempat yang tepat untuk meningkatkan sumber daya manusia 

adalah pendidikan. Matematika ilmu yang tidak dapat dipisahkan dari 

dunia pendidikan karena matematika ilmu pengetahuan yang sangat 

penting, pada dasarnya matematika salah satu pelajaran yang dipandang 

sulit oleh sebagian besar siswa. Hal ini terjadi karena matematika adalah 

pelajaran yang sifatnya abstrak, dipenuhi dengan angka, rumus. Yang 

mana semua itu membutuhkan latihan dan latihan. Dengan adanya materi 

pembelajaran yang sulit diikuti dengan teknik pengajaran yang menoton 

mengakibatkan peserta didik merasa lelah, letih, jenuh untuk belajar. 

Maka dapat mengakibatkan rendahnya pemahaman siswa pada materi 

pembelajaran matematika. Sehingga perserta didik tersebut mulai 

mengalami keadaan dimana mereka merasa cemas terhadap pembelajaran 

matematika3 

Setiap peserta didik memiliki pemikiran matematika yang 

berbeda-beda. Sebagian siswa menganggap matematika sebagai pelajaran 

yang menyenangkan sementara yang lain menganggap matematika 

sebagai pelajaran yang sulit. Siswa yang memandang matematika 

menyenangkan akan cenderung memiliki pikiran positif dan optimis 

                                                                 
2 Skripsi. Mutiah. Analisis Kecemasan Siswa SMP Negeri 12 Malang Kelas VIII Dalam 

Pembelajaran Matematiaka. Malang. 2020. 
3 Novita M. J. Article Kecemasan Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika. 2020 
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dalam menyelesaikan masalah yang sifatnya menantang. Tapi berbanding 

terbalik dengan siswa yang memiliki pandangan bahwa matematika itu 

sulit biasanya cenderung akan berpikiran negatif dan pesimis dalam 

menyelesaikan masalah karena siswa tersebut menganggap bahwa dirinya 

tidak mampu, sehingga dapat mengakibatkan kekhawatiran dan 

kecemasan dalam dirinya4 

Anxietas/kecemasan (anxiety) adalah suatu keadaan khawatir 

yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan segera terjadi5. 

Kecemasan juga bisa dikatakan perasaan takut dan khawatir atau sesuatu 

yang tidak menyenangkan6. Kecemasan ialah suatu keadaan atau kondisi 

emosi yang tidak menyenangkan dan merupakan pengalaman yang 

samar-samar disertai dengan perasaan tidak berdaya dan tidak menentu7. 

Kecemasan adalah rasa tidak aman dan kekhawatiran yang timbul terjadi 

karena sesuatu yang tidak menyenangkan. 

Rasa cemas yang berlebihan terhadap matematika dapat 

menyebabkan pengaruh yang negative8. Kegiatan pembelajaran 

matematika tidak akan lepas dari yang namanya kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Polya dalam buku yang menakjubkan How To Solve 

It suatu usaha seseorang dalam mencari jalan keluar dari kesulitan untuk 

                                                                 
4 Anditya Rifin. Faktor-Faktor Penyebab Kecemasan Matematika. Surakarta. 2016 
5 Jefrrey s. Nevid, dkk, Psikologi Abnormal. Jakarta Erlangga. 2005.  h. 163 
6 Gerald C. Davison dkk, Psikologi Abnormal. Jakarta PT Raja Grafindo Persada, 2006, 

h.182  
7 Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling. Jakarta, Kencana, 2012, h. 84 
8 Skripsi, Satriyani. Pengaruh Kecemasan Matematika Dan Gender Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Jakarta. 2016 
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memecahkan masalah guna mencapai tujuan yang tidak mudah untuk 

dicapai9 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti permasalahan yang ada pada siswa kelas VII SMP Negeri 

Muara Megang Musi Rawas adalah pada saat pembelajaran matematika 

terlihat dari beberapa peserta didik menghindari suasana dimana peserta 

didik harus mempelajari dan menyelesaikan matematika, sulit 

konsentrasi, gugup, kurang percaya diri untuk mengerjakan soal-soal 

yang diberikan oleh guru. Hal ini yang dapat menyebabkan terjadinya 

kecemasan matematika pada siswa. Yang mengakibatkan siswa 

mengalami kecemasan adalah siswa kurang memahami materi dan soal 

yang diberikan dan kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran 

matematika itu sendiri, kurangnya rasa ingin tahu. Apalagi metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang menyenangkan dan 

terlalu monoton, sehingga beberapa siswa tidak memberikan tanggapan 

sedikit pun tentang apa yang telah diberikan oleh guru, ada juga yang 

memberikan tanggapan namun jawabannya salah. Dapat dilihat dari nilai 

siswa pada akhir semester 1, dari 30 peserta didik belum ada nilai siswa 

yang mencapai KKM pada mata pelajaran matematika, untuk KKM 

pembelajaran matematika itu sendiri adalah 60.  

 

 

                                                                 
9 Skripsi, Melisa. Pengaruh Kecemasan Matematika Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Berdasarkan Gender. Jambi. 2019 
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Tabel 1.1 

Hasil penilaian akhir semester 1 

 kelas VII SMP Negeri Muara Megang. 

No Nama L/P Nilai 

1. AGUNG SRI PRATAMA L 38 

2. ALKADAFI NURYADI L 44 

3. BARA MURWIYAH P 35 

4. BUNGA P 30 

5. BUNGA CITRA LESTARI P 43 

6. CINDI AULIA P 41 

7. DELON PRATAMA L 23 

8. DERI PROMONO  L 35 

9. DESTI TRI LESTARI P 46 

10. DIO DANUARTA L 40 

11. EDWIN MEGINDRA L 53 

12. FANDI WIJAYA L 50 

13. LAURA P 40 

14. LITUN ZERO L 50 

15. M. IKBAL HASAN L 40 

16. M. NASUHA L 41 

17. M. ISRO’ HUMAIRO L 27 

18. NAYLA MAHARANI P 45 

19. NIKO ANDREANSYAH L 33 

20. PENTI RAHMAYU P 35 

21. PUTRI AGE UTASYA P 36 

22. RANGGA SAPUTRA  L 26 

23. RANGGA SYAPUTRA L 36 

24. REIMA ZIRAZIR ANSORI L 44 

25. REVA RIANA SAPITRI P 30 

26. SELVIA AZURA P 43 

27. SEPTI RAMADANI P 47 

28. SILA HEKTANA SARI P 38 

29. VERLITA EVELINA P 52 

30. WILDA JUNI WATI P 32 
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Berdasarkan hasil wawancara guru mata pelajaran matematika 

dan beberapa siswa. Dari hasil wawancara secara online dan offline, 

Bapak Andy Rusdianto mengatakan setiap diberikan soal untuk 

diselesaikan, hanya segelintir siswa saja yang mau mengerjakan, 

sebagian besar siswa tidak mengerjakan sama sekali. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan beberapa siswa salah satunya LR, WD dan 

DP mengatakan bahwa mereka tidak menyenangi pembelajaran 

matematika, dikarenakan matematika sulit, terlalu banyak rumus. 

Disini terlihat jelas bahwa kurangnya rasa senang terhadap 

pembelajaran matematika, siswa mengerjakan dan mengikuti 

pembelajaran matematika karena sudah menjadi kewajiban seorang 

siswa untuk mengikuti pembelajaran tersebut. Dari pengamatan 

peneliti kecemasan siswa terhadap matematika dikarenakan 

kurangnya ketertarikan siswa terhadap pelajaran matematika. Peneliti 

melihat siswa merasa gelisah, takut, berkeringat, tidak bisa tenang 

pada saat pembelajaran matematika. sehingga jika guru memberikan 

tugas bagi siswa yang senang matematika akan mengerjakan soal 

tersebut, akan tetapi bagi siswa yang kurang minat terhadap 

matematika tidak mengerjakan. Bila guru bertanya mengenai materi 

yang dipelajari mengerti atau tidak, siswa hanya diam, dan malas 

untuk berpikir, dan rasa ingin tahunya belum ada. Jika guru 

memberikan soal latihan, hanya beberapa siswa saja yang 

mengerjakan walaupun siswa tersebut sebenarnya tidak memahami 



7 
 

 
 

cara mengerjakan soal-soal yang diberikan, karena jika siswa tidak 

mengerjakan maka konsekuensinya siswa tidak akan mendapatkan 

nilai. Beberapa siswa tidak merespon atau tidak ada tanggapan sama 

sekali. Kecemasan yang ada dalam diri peserta didik dapat terjadi jika 

peserta didik mengalami stress dan putus asa, dari hasil pengamatan 

peneliti menemukan dalam proses pembelajaran matematika 

kebanyakan siswa merasa takut ketika ditunjuk untuk mengerjakan 

soal oleh guru, gelisah jika tidak memahami materi ataupun soal yang 

diberikan oleh guru, cenderung jantungnya berdebar kencang dan 

muka terlihat pucat ketika ditunjuk untuk mengerjakan soal, gugup 

dan salah tingkah apabila guru bertanya mengenai materi 

pembelajaran, Berdasarkan kondisi diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul skripsi “Analisis Kecemasan 

Matematika Dalam Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII SMP Negeri 

Muara Megang Musi Rawas”. 

 

 

B. Pembatasan Masalah  

Analisis kecemasan matematika hanya akan berfokus pada 

pembelajaran matematika. Maka peneliti perlu membatasi masalah, 

peneliti hanya membahas bentuk-bentuk kecemasan (kecemasan realistis, 

kecemasan neurotik dan kecemasan moral), penyebab terjadinya 
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kecemasan matematika pada siswa, cara guru mengatasi kecemasan 

matematika pada siswa. 

 

 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana bentuk kecemasan matematika pada siswa kelas VII SMP 

Negeri Muara Megang Musi Rawas. 

2. Apa yang menjadi penyebab terjadinya kecemasan matematika pada 

siswa kelas VII SMP Negeri Muara Megang Musi Rawas. 

3. Bagaimana cara guru mengatasi kecemasan matematika pada siswa kelas 

VII SMP Negeri Muara Megang Musi Rawas. 

 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bentuk kecemasan matematika pada siswa kelas VII 

SMP Negeri Muara Megang Musi Rawas. 

2. Untuk mengetahui apa yang menjadi penyebab terjadinya kecemasan 

matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri Muara Megang Musi 

Rawas. 

3. Untuk mengetahui bagaimana cara guru mengatasi kecemasan 

matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri Muara Megang Musi 

Rawas. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Secara Teoritis 

Bermanfaat sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut, 

dan dapat menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan yang baru 

bagi peneliti. 

2.  Manfaat Secara Praktis  

a. Bagi Guru 

Dapat meningkatkan motivasi agar pembelajaran kedepannya lebih 

baik dan menarik sehingga tidak akan ada lagi siswa yang mengalami 

kecemasan matematika 

b. Bagi Peserta Didik 

Dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa dan dapat 

membantu siswa untuk mengatasi kecemasan matematika yang ada 

dalam diri peserta didik. 

c. Bagi Sekolah  

Memperbanyak referensi perpustakaan sekolah, sebagai sumber 

bacaan bagi sekolah yang ingin menganalisis kecemasan matematika  

dalam pembelajaran matematika pada siswa.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kecemasan Matematika  

1. Pengertian kecemasan  

Kecemasan matematika merupakan perasaan khawatir, was-was, 

gelisa, gugup, tidak senang, maupun rasa takut seseorang terhadap objek 

yang berhubungan dengan matematika, ataupun merasa kurang percaya 

diri terhadap matematika1. 

Menurut Lazarus (1969) kecemasan terbagi menjadi dua yaitu 

kecemasan sebagai respon dan kecemasan sebagai variable antara. 

Kecemasan sebagai respon dapat diartikan bahwa setiap individu pasti 

akan dan pernah mengalami suatu perasaan yang disebut kecemasan, 

yaitu suatu kondisi perasaan yang tidak menyenangkan. Perasaan ini 

ditandai dengan kegelisahan, kebingungan, kekhawatiran, dan ketakutan. 

Perasaan seperti ini berhubungan erat dengan aspek-aspek subyektif 

emosi, dan hal ini hanya diketahui dan dirasakan oleh orang yang 

berkaitan. Kecemasan sebagai variable yaitu suatu kondisi yang 

mempengaruhi pada serangkaian stimulus dan respon, sehingga 

kecemasan ini tidak dapat diketahui secara langsung melalui observasi, 

akan tetapi hanya dapat diketahui melalui keadaan yang mendahuluinya 

serta akibat-akibatnya dalam bentuk fisiologis dari keadaan yang 

                                                                 
1 Anditya Rifin. Faktor-Faktor Penyebab Kecemasan Matematika. Artikel Publikasi Ilmiah. 

Surakarta. 2016. 
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mencemaskan itu, sedangkan individu yang mengalami kecemasan 

tersebut akan berusaha membentuk pola penyesuaian diri untuk dapat 

mengatasi atau menghilangkan kecemasan itu2.  

Kecemasan matematika didefinisikan sebagai ketakutan yang 

berlebihan terhadap matematika yang menghambat penggunaan angka 

dan kemampuan untuk memecahkan masalah matematika baik dalam 

kehidupan sehari – hari maupun akademik3 

Kecemasan matematika bisa juga terjadi karena adanya 

pengalaman yang tidak menyenangkan atau ketidakmampuan dalam 

menerapkan pemahaman dan pengunaan matematis. Peneliti sendiri 

pernah mengalami hal itu. Saat ini peneliti masih merasakan cemas 

karena ketidakmampuan peneliti dalam menyelesaikan masalah dan 

masih berdampak pada saat ini, disini peneliti mencoba keluar dari zona 

aman. Terus mencoba dan mencoba mengurangi rasa cemas terhadap 

pelajaran matematika, dengan menyakinkan diri dan mengatakan saya 

pasti bisa. 

Menurut peneliti kecemasan itu adalah masalah. Cemas adalah 

rasa tertekan, khawatir dengan keadaaan yang harus dijalankan. Jika 

seseorang sedang berada dimasa–masa cemas, carilah sesuatu yang bisa 

membuat dirinya bahagia, sedikit banyaknya itu dapat mengurangi rasa 

cemas yang sedang dirasakan. 

                                                                 
2 Iin Tri Rahayu. Psikoterapi Perspektif Islam & Psikologi Kontemporer. UIN-Malang Press, 

2009. h. 168-169  
3 https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel/article/download/84/64 
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Kecemasan dapat menyebabkan seseorang itu memiliki perasaan 

yang negative, karena ia takut semua yang akan terjadi tidak sesuai 

dengan apa yang diharapakan atau tidak sesuai dengan ekspektasinya. 

Kesimpulannya kecemasan ialah perasaan takut akan kegagalan dan 

ketidaksesuaian dengan apa yang diharapkan. 

2. Indikator kecamasan matematika siswa 

a. Mathematics knowledge/understanding berkaitan dengan hal-hal 

seperti munculnya pikiran bahwa dirinya tidak cukup tahu tentang 

matematika. 

b. Somatic berkaitan dengan perubahan pada keadaan tubuh individu 

misalnya tubuh berkeringat, atau detak jantung berdebar cepat. 

c. Cognitive, ditandai dengan kesulitan dalam berkonsentrasi, tidak 

dapat berpikir jernih, atau tidak mampu membuat keputusan. 

d. Attitude berkaitan dengan sikap yang muncul ketika seseorang 

memiliki kecemasan matematika misalnya ia tidak percaya diri untuk 

melakukan hal yang diminta atau tidak mau untuk melakukannya4. 

3. Faktor penyebab kecemasan matematis  

a. Faktor kepribadian yaitu (Motivasi, minat, rasa percaya diri) 

1) Motivasi  

Setiap kegiatan manusia pada dasarnya dilandasi oleh 

adanya dorongan untuk mencapai tujuan atau terpenuhinya 

kebutuhan. Adanya daya dorongan ini disebut motivasi. Motivasi 

                                                                 
4 Fatrima Santri Syafri, Ada Apa Dengan Kecemasan Matematika . Journal of Mathematics 

Education IKIP Veteran Semarang, Volume 1, No. 1, Januari 2017 
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suatu kebutuhan, keinginan, gerak hati, naluri dan dorongan. 

Motivasi kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu agar dapat mencapai suatu tujuan.5 

2) Minat  

Minat adalah suatu pemusatan perhatian yang mengandung 

unsur-unsur perasaan, gaira, keinginan, kesenangan, 

kecenderungan hati.6 Menurut Winkel sebuah buku teks psikologi 

pengajaran mendefinisikan minat sebagai kecenderungan subjek 

yang menetap untuk merasa tertarik pada bidang studi atau subjek 

tertentu dan senang mempelajari materi tersebut.   

3) Rasa percaya diri  

Percaya diri merupakan sikap positif yang memungkinkan 

kita menilai baik diri sendiri maupun lingkungan dan keadaan 

yang sedang kita hadapi. Ini tidak berarti bahwa seorang individu 

dapat melakukan segalanya sendiri dan kompeten, atau yang 

disebut dengan “sakti”. Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya 

berarti bahwa ada beberapa aspek dari kehidupan individu yang 

kompeten, percaya diri, dan yakin bahwa mereka bisa.7 

b. Faktor intelektual  

Ketidakmampuan dalam memahami konsep matematika, 

ketidaktepatan dalam gaya belajar. 

 

                                                                 
5 Nyayu Khodijah. Psikologi Pendidikan. Palembang: Grafika Telindo Press, 2011, hal.165  
6 Jurnal Indaarah. Pengembangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran. Desember 2019 
7 Wenny Hulukati. Buku Pengembangan Diri Siswa SMA. Gorontalo, Januari 2016, hal 3 
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c. Faktor eksternal (lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah) 

Bergantung pada dua hal. Yang pertama adalah orang tua, 

dimana harapan dan tekanan persepsi orang tua yang sangat kuat. 

Yang kedua adalah pengalaman yang negative atau trauma dengan 

kelas8. 

Menurut Freeman cara mengurangi kecemasan matematika 

yang terjadi pada peserta didik: 

1) Mengatasi kesan diri negative terhadap matematika  

2) Melontarkan pertanyaan artinya seorang peserta didik harus 

membiasakan diri untuk melontarkan pertanyaan bila mengalami 

kesulitan  

3) Menciptakan rileks dan menciptakan rasa senang ketika belajar 

matematika  

4) Mengatakan saya cinta matematika  

5) Mengembangkan rasa tanggung jawab bila mendapat kesuksesan atau 

pun kegagalan.  

6) Jangan semata-mata mengandalkan memory sendiri. 

7) Mencari bantuan bila menemukan materi yang tidak dipahami. 

Woodard menyarankan berapa teknik untuk mengurangi 

kecemasan matematika.  

a) Menciptakan lingkungan pembelajaran matematika dimana siswa 

tidak merasa dirinya terancam, tetapi merasa tenang dan tentram. 

                                                                 
8 Dika Febryani. Analisis Kecemasan Siswa Pada Pembelajaran Matematika (Mathematic 

Anxiety) Ditinjau Dari Jenis Kelamin Siswa Di SMP PGRI 1 Tanggerang. 2020. Tanggerang 
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b) Menggunakan kelompok kooperatif dapat membantu siswa untuk 

memahami masalah. 

c) Guru hendaklah mengajar dengan pelan dan menggunakan metode 

yang menarik9 

4. Macam - macam kecemasan  

a. Kecemasan realistis adalah ketakutan akan bahaya dari dunia luar, dan 

tingkat ketakutannya sesuai dengan ancamannya. Dalam kehidupan 

sehari-hari kecemasan ini disebut sebagai rasa takut. 

b. Kecemasan neurotik adalah perasaan takut muncul akibat rangsangan-

rangsangan Id, jika seseorang pernah merasakan kehilangan ide, 

gugup, tidak mampu mengendalikan diri, perilaku, akal bahkan 

pikiran. 

c. Kecemasan moral kecemasan ini akan dirasakan ketika ancaman 

bukan dari dunia luar atau dari dunia fisik, tetapi dari dunia sosial 

super ego yang telah diinternalisasikan kedalam diri seseorang. 

Kecemasan bentuk ini merupakan ketakutan terhadap hati nurani 

sendiri. Kecemasan moral ini adalah kata lain dari rasa malu, rasa 

bersalah atau rasa takut mendapat sanksi10. 

 

                                                                 

9 Skripsi. Satriyani. Pengaruh Kecemasan Matematika (Mathematics Anxiety) Dan Gender 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Jakarta. 2016 

 
10 Laili Masruroh & M. Dicky Reza. Pengaruh Kecemasan siswa Pada Matematika 

Terhadap Hasil Belajar Matematika SMP. Jurnal Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo. 

2015 
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Menurut Kartono macam-macam kecemasan antara lain: 

a. Kecemasan super ego, kecemasan setiap orang yang berkaitan dengan 

keadaan fisik dan mental seseorang seperti takut gagal, ditertawakan 

orang, dituduh, dihukum, kehilangan muka.  

b. Kecemasan neurotis, suatu kecemasan yang berkaitan erat dengan 

mekanisme pelarian diri yang negatif, terutama disebabkan oleh rasa 

bersalah dan konflik emosional yang serius dan kronis yang 

berkelanjutan, frustasi dan ketegangan internal. 

c. Kecemasan psikotis, kecemasan tentang perasaan hidupnya terancam 

dan kacau, gejolak besar yang disebabkan depersonalisasi dan 

kebingungan psikologis.11 

5. Ciri - ciri seseorang yang mengalami kecemasan  

a. Secara fisik meliputi gugup, gelisah, anggota tubuh berkeringat, 

gemetaran, mulut atau tenggorokan kering, sulit berbicara jantung 

berdetak kencang, merasa lemas, pusing, mati rasa dan adanya 

perasaan sensitif. 

b. Secara perilaku meliputi tindakan yang ketergantungan, menghindar 

dan terguncang. 

c. Secara kognitif meliputi khawatir tentang sesuatu apa lagi yang 

bersangkutan dengan matematika, adanya keyakinan, ketakutan, 

keraguan, sulit memfokuskan pikiran atau berkonsentrasi12 

 

                                                                 
11 Ibid  
12 Indonesian Journal Of Educational Counseling. Universitas Pendidikan Ganesha. (Kampus 

Pegok, Denpasar). 2019 
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6. Gejala - gejala kecemasan  

Adapun menurut Harry dalam buku yang berjudul Abnormal 

Psychology ada empat jenis gejala kecemasan yaitu: 

a. Somatik, gejala kecemasan yang terkait dengan gerakan sadar 

meliputi: merinding, otot tegang, denyut jantung meningkat, bernafas 

tak teratur, asam lambung meningkat, dan lain sebagainya. 

b. Emosional yaitu gejala kecemasan yang berkait dengan emosi, 

meliputi: rasa takut, rasa di teror, gelisah, dan lekas marah. 

c. Kognitif yang meliputi: antisipasi dari bahaya, konsentrasi buruk, 

khawatir, suka termenung, kehilangan control, dan berpikir tidak 

realistis. 

d. Tingkah laku meliputi : melarikan diri, menghindari, dan lain 

sebagainya13 

7. Tingkat kecemasan  

Menurut Peplau ada empat tingkat kecemasan yang dialami 

seseorang antara lain: 

a. Kecemasan ringan berhubungan dengan ketegangan sehari-hari. 

Individu masih waspada serta bidang persepsi meluas, dengan 

mengasah indra kita orang dapat belajar dan mampu memecahkan 

masalah secara efektif dan menciptakan pertumbuhan dan kreatifitas. 

                                                                 
13 Satriyani. Pengaruh Kecemasan Matematika (Mathematics Anxiety) Gender Terhad ap 

Kemampuan Pemeahan Masalah . hal.19 
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b. Kecemasan sedang yaitu individu hanya berkonsentrasi hanya pada 

pikiran, artinya perhatiannya, yang mempersempit bidang persepsi, 

memungkinkan hal-hal yang dilakukan atas arahan orang lain.  

c. Kecemasan berat yaitu medan persepsi individu sangat sempit. Semua 

tindakan ditujukan untuk mengurangi kecemasan, karena fokus pada 

detail dan tidak ada hal lain yang dapat dipikirkan dan memerlukan 

banyak perintah atau intruksi untuk fokus pada area lain.  

d. Kecemasan tingkat panik yaitu individu kehilangan kendali diri dan 

detil perhatian hilang, karena hilangnya kontrol, maka tidak mampu 

melakukan apapun meski dengan perintah14 

 

 

B. Pembelajaran Matematika  

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara 

psikologis maupun fisologis. Aktivitas yang bersifat psikologis yaitu aktivitas 

yang merupakan proses mental diantaranya aktivitas berfikir, memahami, 

menyimpulkan, menyimak, menelaah, membandingkan, mengungkapkan, 

membedakan dan menganalisis. Aktivitas yang bersifat fisiologis diantaranya 

aktivitas yang merupakan proses penerapan atau praktik seperti melakukan 

eksperimen atau percobaan, latihan, kegiatan praktik, apresiasi15. 

                                                                 
14 Skripsi. Wantika. Analisis Kesulitan Belajar Ditinjau Dari Kecemasan Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Matematika Kelas X di SMA Muhammadiyah Kota Agung Kab. Tanggamus. 2016/2017 
15 Dr. Rusman, M.Pd, (2017), Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan. Jakarta: Kencana, hal 76 
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Proses belajar akan menghasilkan perubahan dalam ranah kognitif 

(penalaran, penafsiran, pemahaman, penerapan informasi) peningkatan 

kompetensi (keterampilan intelektual dan sosial), serta pemilihan dan 

penerimaan secara sadar terhadap nilai, sikap, penghargaan dan perasaan, 

serta kemauan untuk berbuat atau merespons suatu rangsangan16. 

Istilah pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar” suatu kegiatan 

yang melibatkan seseorang dalam upaya memperoleh suatu pengetahuan, 

nilai-nilai positif serta keterampilan, dengan memanfaatkan sumber atau 

media dalam belajar.17 Pembelajaran matematika adalah proses pendidikan 

dan pembelajaran yang dirancang oleh guru sebagai pendidik untuk 

mengembangkan pengetahuan guna memupuk daya pikir kreatif siswa dan 

menigkatkan keunggulan materi matematika. Karena guru adalah diguguh 

dan ditiru. 

Kualitas pembelajaran didapatkan dari segi proses dan hasil. Pertama 

dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 

seluruh atau sebagian besar siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental, 

maupun sosial dalam proses pembelajaran disamping itu menunjukkan 

semangat belajar yang tinggi dan percaya diri. Kedua dari segi hasil, 

pembelajaran dikatakan efektif apabila terjadi perubahan tangkah laku kearah 

positif dan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.    

Kata matematika berasal dari bahasa latin mathematika, berasal dari 

bahasa yunani mathematike yang berarti mempelajari/belajar. Mathematike 

                                                                 
16 Beni S. Ambarjaya, (2012), Psikologi Pendidikan dan Pengajaran Teori dan Praktik. 

Yogyakarta: CAPS, hal 7 
17 Rohani, S.Ag., M.Pd. “Media Pembelajaran.” Medan: Diktat (2019). 
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berasal dari kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, 

science). Kata mathematike juga dikaitkan dengan kata lain yang hampir 

sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar atau berpikir. Asal 

kata tersebut mengisyaratkan bahwa matematika adalah yang diperoleh  

dengan cara berpikir (bernalar).18 

Zubaidah Amir dan Risnawati mengutip pendapat Hans Freudental 

mengatakan bahwa: 

Matematika merupakan aktivitas insani dan harus dikaitkan dengan 
realitas. Dengan demikian, matematika merupakan cara berpikir logis 

yang dipresentasikan dalam bilangan, ruang, dan bentuk dengan 
aturan–aturan yang telah ada yang tak lepas dari aktivitas insani 
tersebut. Semua masalah kehidupan yang membutuhkan pemecahan 

secara cermat dan teliti mau tidak mau harus berpaling kepada 
matematika19. 

Kecemasan matematika dapat terjadi karena kondisi pembelajaran 

dikelas yang kurang menyenangkan. Penyebab yang muncul dikarenakan 

kurangnya minat siswa pada pembelajaran matematika itu sendiri. 

 

 

C. Penelitian Relevan  

1. Skripsi Nursilawati “hubungan self-efficacy matematika dengan 

kecemasan menghadapi pelajaran matematika”. 2010. Penelitian ini 

dilatarbelakangi perasaan tidak mampu siswa terhadap matematika diduga 

dapat menimbulkan kecemasan siswa ketika menghadapi pelajaran 

                                                                 
18 Skripsi Ayu Rizki Ana. Analisis Kesulitan Menyelesaikan Soal Matematika Bentuk Cerita 

Materi Pengukuran Pada Siswa Kelas V SD Se-Gugus Hasanudin Kecamatan Margadana Kota 

Tegal. Semarang. 2019 
19 Zubaidah Amir dan Risnawati, (2016) Psikologi Pembelajaran Matematika. Yogyakarta: 

Aswaja Presindo, hal 8 
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matematika. Hal tersebut dapat terlihat bahwa pelajaran matematika 

masih dianggap sebagai pelajaran yang menakutkan, pelajaran yang sulit, 

dan tidak menyenangkan sehingga dihindari, karena matematika penuh 

dengan rumus-rumus dam memerlukan konsentrasi yang penuh dalam 

mempelajarinya, sehingga akan berdampak pada rendahnya mutu peserta 

didik dalam penguasaan matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya hubungan self-efficacy matematika dengan kecemasan 

menghadapi pelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Penelitian ini 

dilakukan pada siswa SMPN 4 tangerang selatan. Kesimpulan hubungan 

yang didapatkan bersifat negative yang bermakna bahwa semakin tinggi 

self-efficacy seseorang terhadap matematika, maka kecemasan yang 

dialami seseorang akan menurun dan sebaliknya, semakin rendah self-

efficacy seseorang terhadap matematika, maka kecemasan yang dialami 

akan semakin meningkat (tinggi). 

2. Skripsi Mutiah “analisis kecemasan siswa SMP Negeri 12 malang kelas 

VIII dalam pembelajaran matematika” (2020). Dilatarbelakangi oleh 

sebagian besar siswa merasa detak jantung yang tidak teratur, sakit 

kepala, panik, khawatir, ketidakmampuan mengatasi persoalan 

matematika dan ketidakyakinan akan jawaban yang telah siswa berikan, 

sebagian siswa mendapatkan pandangan negative dari orang-orang yang 

berada disekitarnya, siswa merasa takut dengan guru matematika, merasa 

tidak nyaman, Bahasa yang digunakan oleh guru sulit dimengerti dll. 
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Metode penelitian yang digunakan kualitatif deskriptif. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui tingkat kecemasan siswa dalam 

pembelajaran matematika. Dapat disimpulkan berdasarkan hasil analisis 

angket kecemasan dari 40 siswa kelas VIII di SMP Negeri 12 malang 

diperoleh bahwa hasil secara keseluruhan dengan nilai rata-rata (1,24< 

1,50) maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang mengalami kecemasan 

ringan 37 siswa, 1 siswa yang mengalami kecemasan sedang, dan 2 siswa 

tidak mengalami kecemasan. Faktor kecemasan matematika siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 12 malang (a) kurangnya scaffolding yang diberikan 

oleh guru (b) lingkungan yang kurang mendukung untuk belajar (c) 

menyelesaikan persoalan di depan kelas (d) motivasi dalam belajar 

matematika (e) pengalaman kurang menyenangkan di masa lalu. 

3. Artikel Fiqie Nur Azizah & Haerudin “analisis kesulitan belajar dalam 

masalah kecemasan pada pembelajaran matematika”. 2021. 

Dilatarbelakangi kecemasan dianggap sebagai salah satu faktor 

penghambat dalam belajar yang dapat mengganggu kinerja fungsi kognitif 

seseorang dalam berkonsentrasi, mengingat, pembentukan konsep, dan 

pemecahan masalah. Dampak negative dari kecemasan matematika 

memiliki konsentrasi yang sangat besar dibandingkan dengan mereka 

yang kurang cemas dan ketika siswa cemas dalam belajar matematika 

tentu saja mereka tidak akan aktif dalam belajar matematika dikelas dan 

menjauhkan diri dari matematika. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah 
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untuk mengetahui kesulitan belajar dalam masalah kecemasan pada 

pembelajaran matematika. Dapat disimpulkan faktor-faktor yang 

menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan belajar dalam masalah 

kecemasan pada pembelajaran matematika yaitu kurang menguasai 

konsep-konsep matematika sebelumnya, metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru monoton, kurangnya perhatian guru kepada peserta 

didik, kurangnya perhatian orang tua dan ketakutan, ketegangan serta 

kecemasan yang berlebihan.  

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, penelitian Nursilawati 

dengan penelitian saya metode penelitian yang digunakan berbeda, objek 

penelitian sama, dan sama-sama ingin mengetahui kecemasan pada 

siswa, Mutiah dan penelitian saya sama-sama ingin mengetahui 

kecemasan matematika pada siswa, objek penelitian yang digunakan 

berbeda, metode penelitian yang digunakan sama, Fiqie Nur Azizah & 

Haerudin dengan penelitian saya sama-sama ingin mengetahui 

kecemasan pada siswa, subjek penelitian yang digunakan sama akan 

tetapi terdapat perbedaan sedikit Fiqie Nur Azizah & Haerudin subjek 

yang digunakan adalah siswa sedangkan subjek yang saya gunakan itu 

guru dan siswa, metode penelitian yang digunakan sama, dan objek 

penelitian yang digunakan sama. 
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D. Kerangka Berfikir  

Kecemasan matematika merupakan perasaan khawatir, was-was, 

gelisa, gugup, tidak senang, maupun rasa takut seseorang terhadap objek yang 

berhubungan dengan matematika, ataupun merasa kurang percaya diri 

terhadap matematika. Kecemasan dapat di kelompokkan menjadi yang 

pertama bentuk-bentuk kecemasan diantaranya (1) kecemasan realistis adalah 

ketakutan akan bahaya dari dunia luar, dan tingkat ketakutannya sesuai 

dengan ancamannya. (2) kecemasan neurotik adalah perasaan takut muncul 

akibat rangsangan-rangsangan Id, jika seseorang pernah merasakan 

kehilangan ide, gugup, tidak mampu mengendalikan diri, perilaku, akal 

bahkan pikiran. (3) kecemasan moral kecemasan bentuk ini merupakan 

ketakutan terhadap hati nurani sendiri. Kecemasan moral ini adalah kata lain 

dari rasa malu, rasa bersalah atau rasa takut mendapat sanksi. 

Yang kedua faktor yang menyebabkan kecemasan matematika 

diantaranya yang pertama faktor kepribadian (motivasi, minat dan rasa 

percaya diri). Motivasi adalah suatu kebutuhan, keinginan gerak hati naluri 

dan adanya daya dorongan. Minat adalah suatu pemusatan perhatian yang 

mengandung unsur-unsur perasaan, gairah, keinginan, kesenangan, dan 

kecenderungan hati. Rasa percaya diri merupakan sikap positif yang 

memungkinkan seseorang menilai baik diri sendiri, lingkungan maupun 

keadaan yang sedang dijalani. Yang kedua faktor intelektual. Yang ketiga 

faktor eksternal (lingkungan keluarga & lingkungan sekolah). 
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Cara mengatasi kecemasan menurut Freeman & Woodard diantaranya 

mengatasi kesan diri negative terhadap matematika, membiasakan diri untuk 

bertanya, menciptakan rileks dan rasa senang ketika belajar, menumbuhkan 

rasa tanggung jawab, jangan semata-mata mengandalkan memory sendiri, 

mencari bantuan jika mengalami kesulitan, menciptakan lingkungan yang 

tenang, tentram, menggunakan kelompok kooperatif, guru hendaklah 

mengajar dengan pelan dan hendaklah menggunakan metode yang menarik.  

Pembelajaran matematika adalah proses pendidikan dan pembelajaran 

yang dirancang oleh guru sebagai pendidik untuk mengembangkan 

pengetahuan guna memupuk daya pikir kreatif siswa dan menigkatkan 

keunggulan materi matematika. Faktor yang harus diperhatikan dalam 

mempelajari matematika diantaranya kemauan, kemampuan, kecerdasan 

tertentu, kesiapan guru, kesiapan siswa, kurikulum, metode penyajiannya. 

Berbagai jenis sekolah tersebut tentunya perilaku yang diberikan guru pada 

setiap sekolah berbeda-beda baik dari segi penyampaian materi, proses 

belajar pengajaran tingkah laku dan juga pergaulan terhadap lingkungan nya. 

Perbedaan lingkungan itulah yang mempengaruhi kemampuan tiap siswa dan 

juga mempunyai kecemasan matematika yang berbeda-beda. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 

dengan jenis penelitiannya adalah penelitian yang bersifat deskriptif. 

Karena tindakan terhadap subjek lebih diutamakan. Penelitian deskriptif  

adalah metode penelitian yang menggambarkan dan menginterprestasikan 

obyek yang sesuai dengan apa adanya.1 Tujuan dari penelitian ini untuk 

mendapatkan gambaran tentang kecemasan matematika dalam 

pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri Muara Megang. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memperoleh data 

dalam bentuk deskripsi atau penjelasan dari suatu fenomena, persoalan 

atau permasalahan yang ada di lapangan2 

 

 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang akan digunakan didalam penelitian ini yaitu SMP 

Negeri Muara Megang Musi Rawas yang tidak jauh dari rumah peneliti. 

 

 

                                                                 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 290 
2 Skripsi.Mutiah. Analisis Kecemasan Siswa SMP Negeri 12 Malang Kelas VIII Dalam 

Pembelajaran Matematika. Malang. 2020 
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C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah (Deri Promono, Septi Ramadani, 

Nayla Maharani, Laura, M. Nasuha, Fandi Wijaya, Edwin Megindra, 

Niko Andreansyah, Wilda Juni Wati, Bara Murwiyah, Putri Age Utasya, 

Alkadafi Nuryadi, M. Ikbal Hasan, Dio Danuarta, Verlita Evelina) siswa 

kelas VII SMP Negeri Muara Megang Musi Rawas serta Bapak Andy 

Rusdianto, S.Pd., M.Pd. selaku guru mata pelajaran matematika pada 

kelas VII SMP Negeri Muara Megang Musi Rawas. Siswa kelas VII SMP 

Negeri Muara Megang Musi Rawas dipilih sebagai subjek penelitian 

untuk mendapatkan data tentang kecemasan matematika dalam 

pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri Muara Megang 

Musi Rawas. 

 

 

D. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana yang dapat 

diperoleh3 data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat 

dikelompokkan menjadi :  

1.  Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau pengambilan 

data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang sedang 

                                                                 
3 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi VI. 

Jakarta: Rineka Cipta), 2006. Hal 129 
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dicari. Disini peneliti mendapatkan sumber data langsung dari subyek 

peneliti yaitu guru mata pelajaran matematika dan siswa kelas VII 

SMP Negeri Muara Megang Musi Rawas.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitinya. Data ini 

berupa data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. 

Adapun data sekunder yang digunakan untuk penelitian ini diambil 

dari nilai mata pelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 

Muara Megang Musi Rawas dan data hasil observasi yang 

berhubungan dengan fokus penelitian. Semua data diharapkan mampu 

memberikan deskripsi tentang analisis kecemasan matematika dalam 

pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri Muara 

Megang Musi Rawas.4 

 

 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data agar peneliti lebih mudah dan memiliki hasil 

yang lebih baik, dalam hal akurasi, integritas dan sistematis serta lebih 

mudah untuk diolah. Dalam penelitian ini instrumen yang akan peneliti 

gunakan diantaranya: 

                                                                 
4 Skripsi Tomi Ariyanto. Analisis Kesulitan Dan Kendala Pembelajaran Online 

Menggunakan Aplikasi Google Classroom Di Program Studi Tadris Matematika. Curup. 2021 
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1. Instrumen wawancara  

Instrumen wawancara adalah pedoman bagi peneliti dengan 

cara mewawancarai subjek penelitian dan mengumpulkan informasi 

sebanyak-banyaknya terkait dengan masalah yang diteliti. Pedoman 

ini merupakan ringkasan dari pertanyaan peneliti yang diajukan 

tentang topik penelitian yang terlampir. 

Subjek penelitian yang akan diwawancarai adalah guru mata 

pelajaran matematika dan siswa kelas VII SMP Negeri Muara 

Megang Musi Rawas. Dengan memberikan sejumlah pertanyaan yang 

berkaitan dengan bentuk kecemasan matematika, penyebab terjadinya 

kecemasan matematika dan cara guru mengatasi kecemasan 

matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri Muara megang.  

2. Instrumen observasi  

Instrumen observasi merupakan pedoman peneliti dalam 

melakukan pengamatan secara sistematis dan mencatat fenomena 

yang diamati. Adapun yang diamati oleh peneliti yaitu situasi dan 

kondisi kegiatan belajar mengajar, mengamati cara guru mengajar, 

mengamati bagaimana siswa dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

3. Instrumen dokumentasi 

Instrumen dokumentasi merupakan alat bantu yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data yang berupa dokumentasi 

foto–foto yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar yang 
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dilakukan oleh guru matematika, foto-foto hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan guru matematika dan siswa kelas VII 

SMP Negeri Muara Megang Musi Rawas. 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dan teknik 

pengumpulan data yang mempunyai tujuan untuk mendalami suatu 

kejadian atau kegiatan subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan 

semi terstruktur yaitu jenis wawancara yang termasuk dalam kategori in-

depth interview, dimana pelaksanaanya lebih bebas. Wawancara semi 

terstruktur dengan menyiapkan garis besar mengenai hal-hal yang 

ditanyakan terkait kecemasan matematika dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Observasi  

Metode pengumpulan data dalam suatu kegiatan mencari data 

yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau 

diagnosi5. Teknik pelaksanaan observasi ini dilakukan secara langsung 

bersama objek yang diselidiki untuk memperoleh informasi tentang 

kecemasan matematika dalam pembelajaran matematika siswa kelas VII 

SMP Negeri Muara Megang Musi Rawas. 

                                                                 
5 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan. (Bandung:PT 

Refika Aditama, 2012). Hal.209 
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3.  Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif 6. Dokumentasi 

merupakan rekaman kejadian yang tertulis atau dicetak. Yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, dokumentasi yang berbentuk gambar 

misalnya foto dan dokumen-dokumen lainnya. 

 

 

G. Teknik Analisis data  

Teknik analisis data adalah suatu kegiatan untuk memproses data 

yang telah dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data diantaranya 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Aktivitas dalam analisis data yaitu 

data reduction, data display, dan conclusion drawing verivication7.  

1. Data Reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti meringkas8 memfokuskan pada hal-hal  

yang penting, mencari tema dan pola, oleh karena itu, data yang 

direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan 

peneliti untuk mengumpulkan lebih banyak data dan mencarinya sesuai 

dengan kebutuhan.    

 

                                                                 
6 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta, 2016.  hal. 240 
7 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta, 2016.  hal. 246 
8 Skripsi Wantika. Analisis Kesulitan Belajar Ditinjau Dari Kecemasan Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Matematika Kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Kota Agung. Kab.Tanggamus. 2016 
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2.   Data Display (penyajian data) 

  Penyajian data merupakan gambaran secara keseluruhan dari 

sekelompok data yang diambil agar mudah dibaca secara keseluruhan 

dalam penelitian kualitatif, tampilan data dapat berupa deskripsi 

singkat, grafik, hubungan antar katagori, diagram alur, dan lainnya. 

Dalam hal ini sugiyono mengutip pendapat Miles dan Huberman ia 

mengatakan bahwa data yang paling umum digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah teks naratif.9 

3. Conclusion drawing verivication 

Analisis data kualitatif menurut Miles & Huberman kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus menerus 

selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan maupun setelah 

selesai di lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan 

kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya 

berdasarkan dari hasil analisis data, yang diperoleh dari observasi dan 

wawancara.  

                                                                 
9 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 2016. Bandung: 

Alfabeta, hal. 249 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Temuan  

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dalam pelaksanaan pembelajaran secara offline maupun online, kepada guru 

matematika yang mengajar dikelas VII SMPN Muara Megang dan siswa-

siswi yang menempuh mata pelajaran tersebut. Yang mana bertujuan untuk 

menjawab rumusan masalah yaitu:  

1.  Bentuk-bentuk kecemasan matematika siswa  

a. Kecemasan realistis 

Pertanyaan pertama “Apakah perasaan takut akan muncul 

saat belajar matematika”.  

Menurut salah satu siswa perasaan takut akan muncul jika 

saya tidak memahami materi atau soalnya diberikan oleh 
guru10. 

Menurut SP perasaan takut akan muncul jika saya ditunjuk 
oleh guru untuk maju kedepan, jantung saya berdetak 
kencang, dan hal yang saya lakukan berdiam diri11. 

Menurut BL rasa takut saya akan muncul jika ditanya oleh 
guru mengenai materi pembelajaran atau penyelesaian soal12. 

Peneliti menemukan dalam proses pembelajaran matematika 

kebanyakan siswa merasa takut ketika ditunjuk untuk mengerjakan 

soal oleh guru, gelisah tidak memahami materi ataupun soal yang 

                                                                 
10 NA (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
11 SP (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
12 BL (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
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diberikan oleh guru, ketika guru bertanya, cenderung jantungnya 

berdebar kencang dan terlihat pucat ketika ditunjuk untuk 

mengerjakan soal. Hal tersebut sulit sekali untuk siswa lakukan, 

beralasan matematika itu sulit, malu, takut salah, bahkan ada juga 

siswa yang tidak mengikuti pembelajaran matematika. 

b. Kecemasan neurotik  

Pertanyaan kedua “Apakah anda merasa kehilangan ide ketika 

mempelajari matematika” 

LR Iya kehilangan ide apabila saya tiba-tiba ditanya oleh guru, 
saya tidak suka pelajaran matematika, jadi jika saya ditanya, 
saya bingung harus jawab apa13. 

Senada dengan pendapat DP merasakan kehilangan ide apabila 
guru bertanya kepada saya tentang materi yang sedang dijelas, 

disaat saya tidak memperhatikan guru yang sedang 
menjelaskan materi pembelajaran14. 

Dari pengamatan peneliti disini kebanyakan siswa tidak terlalu 

memperhatikan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran, jika 

guru bertanya siswa bingung, karena mereka tidak tahu apa yang 

sedang dijelaskan. 

Pertanyaan ketiga “apakah anda tidak mampu mengendalikan 

diri jika tidak bisa mengerjakan soal matematika” 

WW mengatakan Iya saya tidak mampu mengendalikan diri 

apalagi jiga saya tidak bisa mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru, saya tidak bisa tenang pasti saya berjalan kesana 
kemari kebangku teman agar bisa mendapatkan jawaban15. 

                                                                 
13 LR (Siswa), Wawancara Tanggal 15 April 2022 
14 DP (Siswa), Wawancara Tanggal 15 April 2022 
15 WW (Siswa), Wawancara Tanggal 15 April 2022 
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BL Iya saya merasa hilang kendali apalagi jika soal tersebut 

harus dikumpulkan segera, satu-satunya cara yang nyontek 
punya temen16. 

DP Iya saya hilang kendali apa lagi jika waktu untuk 

mengerjakan soal tersebut segera habis17.  

Dilihat dari pengamatan peneliti siswa tidak mampu 

mengendalikan dirinya, perilakunya itu terjadi apabila siswa tidak bisa 

menjawab penyelesaian soal yang diberikan oleh guru. Ada siswa yang 

emosi dan marah kepada temannya disaat temannya tidak mau 

memberikan jawaban, ada juga siswa yang pasrah mengumpulkan 

jawaban seadanya. 

Pertanyaan keempat “bagaimana pengalaman anda saat disuruh 

mengerjakan soal matematika didepan kelas” 

DP mengatakan rasanya deg-degan parah, begitu saya ditunjuk 

untuk maju kedepan, saya kalang kabut seketika dan jawaban 
yang ada dipikiran saya hilang entah kemana18. 

MN mengatakan perasaan saya ketika dipanggil untuk 

mengerjakan soal pasti deg-degan dan gugup. Perasaan gugup 
ini sering bikin lupa apa yang mau dikerjakan. Pada akhirnya 

saya melihat kearah teman-taman berharap akan ada teman 
yang bantu19. 

LR mengatakan saat guru mulai menunjuk salah satu siswa 

maka saya akan mulai memperhatikan guru tersebut biar saya 
tidak diminta oleh guru untuk maju kedepan20.   

Berdasasarkan pengamatan peneliti disaat guru mulai 

menunjuk salah satu siswa untuk mengerjakan soal didapan. Perilaku 

siswa berubah seketika. Yang tidak memperhatikan menjadi 

                                                                 
16 BL (Siswa), Wawancara Tanggal 15 April 2022 
17 DP (Siswa), Wawancara Tanggal 15 April 2022 
18 DP (Siswa), Wawancara Tanggal 15 April 2022 
19 MN (Siswa), Wawancara Tanggal 15 April 2022 
20 LR (Siswa), Wawancara Tanggal 15 April 2022 
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memperhatikan, ada juga siswa yang nunduk seakan-akan menyimak 

apa yang disampaikan oleh guru. Disini saat siswa ditunjuk oleh guru 

muka siswa terlihat tegang, pucat, bingung, ketika mau maju siswa 

merasa gugup apa ya yang harus saya jawab. 

c. Kecemasan moral  

Adapun faktor yang menjadi penyebab terjadinya kecemasan 

moral pada rasa takut terhadap hati nurani sendiri. Bukan dari dunia 

luar ataupun fisik. Kata lain dari rasa malu, takut dll. 

Pertanyaan yang kelima “Jika anda diminta maju kedepan 

untuk mengerjakan soal matematika, apa yang kamu rasakan, dan apa 

yang akan kamu lakukan jika tidak bisa menyelesaikan soal tersebut”.  

Menurut AU yang saya rasakan ketika saya diminta oleh guru 
untuk menyelesaikan soal kedepan saya merasa ragu-ragu, 

malu, takut, dan saya akan tetap maju kedepan walaupun saya 
tidak bisa menjawab soal tersebut21. 

Menurut EM yang saya rasakan ketika diminta oleh guru maju 
kedepan, saya merasa panik dan jika saya tidak bisa menjawab 
saya akan tetap maju kedepan walaupun saya tidak tahu apa 

yang harus saya kerjakan22. 

Menurut LR jika saya diminta maju kedepan saya memilih 

tidak maju karena saya takut, malu, karena saya tidak 
memahami materi itu sendiri, jika saya tidak bisa menjawab 
soal yang diberikan oleh guru maka saya akan diam saja23. 

 

 

                                                                 
21 AU (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
22 EM (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
23 LR (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
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Dilihat dari pengamatan peneliti ketika ditunjuk mengerjakan 

soal oleh guru terlihat bahwa siswa ragu-ragu, malu-malu untuk maju 

kedepan, antara mau maju atau tidak, gelisah, dan muka siswa terlihat 

tegang dan pucat, kurang percaya diri.  

Pertanyaan keenam “apakah anda pernah merasa bersalah ketika 

menolak untuk mengerjakan soal didepan kelas”. 

NA Pernah, setelah saya menolak untuk mengerjakan soal 
kedepan saya merasa bersalah, kenapa tadi saya tidak mencoba 

terlebih dahulu, siapa tahu jawaban yang akan saya jawab itu 
bener24.  

SR mengatakan pernah, alasannya kenapa tadi saya tidak 

mencoba terlebih dahulu, jika saya seperti ini terus-menerus 
kapan saya beraninya, karena saya takut untuk maju kedepan 
karena saya tidak yakin akan jawaban saya sendiri25.  

MN tekadang merasa bersalah, terkadang tidak, merasa bersalah 
karena tidak mau mencoba, tidak merasa bersalah jika tidak 
maju setelah melihat jawaban yang sudah dikerjakan oleh guru. 

Jika tadinya saya maju pasti saya merasa malu jika jawaban 
yang saya kerjakan itu salah26.  

Sesuai dengan pengamatan peneliti sebagian siswa merasa 

bersalah, menyesal karena mereka tidak mau mencoba untuk maju 

terlebih dahulu, karena siswa tidak berani dan masih takut jika 

diminta maju kedepan, belum yakin atas jawaban yang siswa jawab 

sendiri, malu, padahal yang peneliti lihat disaat guru meminta siswa 

untuk maju itu tidak ada sangsi/hukuman jika jawab siswa tersebut 

masih salah, yang penting siswa ada usaha untuk mencoba. 

 

                                                                 
24 NA (Siswa), Wawancara Tanggal 15 April 2022 
25 SR (Siswa), Wawancara Tanggal 15 April 2022 
26 MN (Siswa), Wawancara Tanggal 15 April 2022 
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2. Faktor penyebab terjadinya kecemasan matematika pada siswa  

a. Faktor kepribadian (motivasi, minat, dan rasa percaya diri)  

1) Motivasi  

Motivasi (motivation) adalah keseluruhan dorongan, 

keinginan, kebutuhan, dan kekuatan serupa yang mengarahkan 

tindakan. Motivasi juga didefinisikan sebagai variabel perantara 

yang digunakan untuk memunculkan faktor-faktor spesifik dalam 

organisme, yang meningkatkan, mengelolah, mempertahankan, dan 

mengarahkan perilaku menuju suatu tujuan27. 

Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

sangatlah rendah. Hal ini dijelaskan oleh Bapak Andy Rusdianto 

selaku pengajar yang mengajarkan matematika dikelas VII SMP 

Negeri Muara Megang menyatakan: 

“Untuk motivasi siswa dalam pembelajaran matematika 
masih rendah. Sebagian besar siswa jika saya memberikan 
tugas hanya beberapa siswa saja yang menyelesaikan, siswa 

kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
matematika”. 

Pertanyaan yang ketujuh “apakah anda selalu mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru”. 

Menurut salah satu siswa mengatakan saya kadang-kadang 

mengerjakan itu jika saya memahami materinya, tapi jika 
saya tidak memahami materi maka saya tidak mengerjakan, 
jadi tergantung dengan materi susah atau tidaknya28. 

Menurut DP saya tidak selalu mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru.  

                                                                 
27 Abdul Mujib, M.Ag. & Jusuf Mudzakir, M.Si. Nuansa-Nuansa Psikologi Islam. Jakarta: 

PT RajaGrafindo Persada, 2002. Hal. 243 
28 NA (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
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Senada dengan pendapat LZ saya tidak selalu mengerjkan 

tugas yang diberikan oleh guru, jika saya mengerti saya 
kerjakan jika tidak maka saya tidak mengerjakan.  

Dilihat dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

beberapa subjek tidak selalu mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru, jika materinya mudah dan bisa dipahami maka akan 

dikerjakan oleh siswa, akan tetapi jika materi pembelajarannya sulit 

untuk dipahami maka hanya beberapa saja yang mau untuk 

mengerjakannya. Dari hasil pengamatan peneliti juga begitu 

sebagian besar siswa mengeluh, merasa tidak nyaman dan tidak 

tenang ketika diberikan tugas untuk diselesaikan.  

2) Minat  

Pertanyaan yang kedelapan “apakah anda senang dengan 

guru matematika’’ 

Menurut MN saya senang dengan guru matematika karena 

gurunya baik.29 

Menurut FW saya senang dengan guru matematika karena 
gurunya tidak pernah marah, jika ada siswa yang tidak 

membuat tugas maka tidak diberikan hukuman apapun oleh 
guru.30 

Menurut DD saya senang dengan guru matematika. 

Menurut pengamatan peneliti sebagain besar siswa 

menyenangi guru matematika karena gurunya baik, jarang marah, 

ramah, murah senyum, hal tersebut dapat membantu siswa untuk 

                                                                 
29 MN (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
30 FW (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
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mengurangi rasa cemas dalam menghadapi pembelajaran 

matematika.  

Pertanyaan kesembilan “apakah anda senang dengan 

pelajaran matematika” 

Menurut LR saya tidak senang dengan pelajaran 

matematika, karena matematika sulit untuk dipahami, dan 
terlalu banyak rumus, saya merasa pusing dan stress jika 

belajar matematika.31 

Senada dengan WL mengatakan saya tidak menyenangi 
matematika karena terlalu banyak menulis rumus-rumus32 

Menurut BR saya tidak terlalu menyenangi matematika 
karena matematika terlalu sulit dan rumusnya banyak33 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti sebagian 

besar siswa tidak menyenangi matematika, dengan alasan 

matematika sulit untuk dipahami, terlalu banyak rumus, bikin 

stress, pusing, apalagi jika guru memberikan tugas hanya sedikit 

siswa yang mau mengerjakan. Dari pengamatan peneliti saat 

pembelajaran matematika terlihat bahwa siswa tidak menyenangi 

matematika, saat belajar matematika ada siswa yang tidak 

mengikuti pembelajaran, siswa sibuk sendiri, kurang 

memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi 

pembelajaran. 

 

                                                                 
31 LR (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 Juni 2022 
32 WL (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
33 BR (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
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Pertanyaan kesepuluh “apakah matematika pelajaran yang 

sulit untuk dipahami” 

Menurut SP matematika itu merupakan pelajaran yang sulit 
untuk dipahami, karena terlalu banyak rumus. 

Senada dengan pendapat LR matematika itu sulit, dilihat 
dari caranya, terkadang contoh yang diberikan dengan tugas 
pengerjaannya tidak sama.34 

Menurut VR matematika itu menyenangkan apabila saya 
mengerti dengan materinya, tapi jika saya tidak memahami 

materi nya maka matematika adalah pelajaran yang sulit.35 

Peneliti memperoleh penjelasan dari hasil wawancara 

dengan beberapa peserta didik, tentang tanggapan selama belajar 

matematika, peseta didik memandang matematika pelajaran yang 

sulit, berbagai argument yang mereka sampaikan, peserta didik 

selalu mengeluh pusing, sulitnya memahami materi matematika 

yang disampaikan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti, sebagian besar peserta didik tidak bergairah, tidak 

bersemangat dan tidak menunjukkan partisipasi yang kurang 

selama belajar. Siswa sering kali mengeluh, gelisah, tidak nyaman 

ketika belajar matematika. 

3) Rasa percaya diri  

Pertanyaan ke 11 “Apakah anda bisa memahami materi yang 

dijelaskan oleh guru” 

Menurut LR saya tidak memahami materi yang dijelaskan 

oleh guru, ditambah lagi dengan kondisi ruangan yang tidak 
tenang. 

                                                                 
34 LR. (Siswa) Wawancara, Tanggal 15 April 2022 
35 VR. (Siswa) Wawancara, Tanggal 15 April 2022 
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Menurut SP materi matematika sulit untuk dipahami karena 

terlalu banyak rumus. 

Menurut ED materi matematika itu gampang-gampang 
susah.  

 Dilihat dari pengamatan peneliti disini siswa sulit dalam 

memahami materi yang dijelaskan oleh guru, apalagi dengan 

kondisi situasi ruangan yang tidak tenang dan nyaman terjadi 

keributan yang disebabkan oleh sebagian besar peserta didik, 

sehingga mengakibatkan peserta didik lainnya merasa terganggu 

dan hal tersebut dan membuat peserta didik sulit berkonsentrasi. 

Pertanyaan ke 12 “jika anda tidak memahami materi yang 

disampaikan oleh guru apakah anda berani untuk menanyakan 

kembali mengenai materi yang kurang dimengerti” 

Menurut MHI salah satu siswa kelas VII, saya tidak  
bertanya kembali mengenai materi yang tidak saya pahami, 

karena saya malu dan tidak berani bertanya.36 

Senada dengan pendapat WL saya tidak bertanya kembali 

walaupun materi tersebut tidak saya pahami, karena saya 
tidak senang dengan pelajaran matematika itu sendiri. 

Berbeda dengan pendapat FW jika saya tidak memahami 

materi pelajaran, maka saya akan bertanya kembali, 
mengenai materi yang kurang saya pahami, karena jika saya 

tidak bertanya kembali mengenai materi tersebut maka saya 
akan kehilangan kesempatan untuk bisa.37 

Menurut pengamatan peneliti sebagian besar peserta didik 

tidak bertanya kembali jika menghadapi kesulitan dalam 

memahami materi ataupun tugas yang diberikan. padahal 

                                                                 
36 MHI (Siswa) Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
37 FW (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
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keterampilan bertanya salah satunya adalah untuk menumbuhkan 

rasa ingin tahu pada diri siswa, bisa menumbuhkan motivasi dan 

mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. 

b. Faktor intelektual (ketidakmampuan dalam memahami konsep 

matematika, dan ketidaktepatan dalam gaya belajar)  

Pertanyaan ke 13 “bagaimana cara anda memahami soal pada 

materi himpunan”  

Salah satu siswa mengatakan dalam materi himpunan sendiri 
saya belum bisa mengaplikasikannya langsung, salah satu 

materinya cara menyatakan himpunan (notasi pembentuk 
himpunan)38.  

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan dalam memahami 

konsep matematika sebagian besar peserta didik masih kebingungan, 

apalagi mengaplikasikannya langsung dalam pembelajaran 

matematika. Pada materi himpunan ini siswa belum bisa menyatakan 

himpunan (dalam notasi pembentuk himpunan). Apalagi dengan 

kondisi lokal yang tidak tenang, dapat menyebabkan siswa sulit untuk 

berkonsentrasi sehingga menjadi penghambat siswa dalam memahami 

materi yang sedang dijelaskan oleh guru. Saat siswa sedang 

mengerjakan soal post tes, sebagian besar siswa terlihat gelisah dan 

ada juga siswa emosi dan marah ketika temannya tidak 

memperlihatkan jawaban dari tugas matematika yang diberikan, ada 

juga siswa yang tidak bisa tenang berjalan kesana – kemari agar bisa 

mendapatkan jawaban. 

                                                                 
38 DP (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
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c. Faktor eksternal (lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah) 

1) Lingkungan keluarga  

Pertanyaan ke 14 ‘’Bagaimana tanggapan orang tua ketika 

mengetahui nilai matematika anda rendah’’ 

Menurut MN ia mengatakan tanggapan orang tua jika 

mengetahui saya mendapatkan nilai matematika rendah, 
maka orang tua saya akan marah.39 

Senada dengan pendapat LR mengatakan tanggapan orang 
tua saya ketika saya memperoleh nilai matematika rendah, 
biasa saja tapi ujung-ujungnya saya dimarah juga.40  

Berbeda dengan pendapat SR mengatakan jika saya 
mendapatkan nilai matematika rendah, tanggapan orang tua 

saya tingkatkan lagi terus mencoba sampai bisa, belajar yang 
rajin walaupun pelajaran matematika itu sulit tapi belajar 
yang rajin biar bisa.41 

  Berdasarkan hasil wawancara tentang tanggapan orang tua, 

orang tua akan memarahi anaknya jika memperoleh nilai matematika 

yang rendah, ada juga orang tua yang memaklumi jika anaknya 

mendapatkan nilai matematika rendah apalagi pelajaran matematika 

itu sulit, dan selalu memberikan semangat kepada anaknya, jangan 

menyerah dan terus mencoba. Tuntutan untuk mendapatkan nilai 

yang baik dalam pelajaran matematika oleh orang tua. Hal ini 

menyebabkan anak hanya berorientasi pada hasil dan nilai saja 

bukan pada proses pembelajaran itu sendiri.  

 

                                                                 
39 MN (Siswa), Wawancara, Tanggal 13 juni 2022 
40 LR (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 juni 2022 
41 SR (Siswa) Wawancara, Tanggal 13 juni 2022 
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2) Lingkungan sekolah  

Pertanyaan ke 15 “bagaimana cara guru mengajar 

matematika”  

Menurut salah satu siswa ia mengatakan, cara bapak 
mengajar matematika nya itu enak, gurunya juga jarang 
marah, baik, dimulai dari menjelaskan materi, sampai 

memberikan soal latihan. 

Menurut NA bapak mengajar sudah baik, akan tetapi sering 

terjadi kegaduhan didalam kelas sehingga membuat siswa 
kurang memperhatikan guru saat menjelaskan pelajaran. 

Proses pembelajaran hal ini dijelaskan dalam Undang-undang 

Republik Indonesia tentang system pendidikan nasional nomor 20 

tahun 2003, pada pasal 01 bahwa: “kegiatan pendidikan dan 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar di lingkungan belajar”.42 

Sebelum masuk kelas yang akan diajarkan bapak AR 

mempersiapkan materi terlebuh dahulu yang akan diajarkan ke kelas 

nantinya. Jika sudah masuk waktu mengajar, Bapak AR segera 

masuk tepat waktu kekelas dengan penuh semangat dan senyuman, 

menyapa siswa-siswinya dengan hangat. Setelah sampai di kelas 

Bapak AR menyapa peserta didik dengan rama dan hangat, seperti 

menanyakan kabar, menanyakan apakah ada siswa yang berhalangan 

hadir tidak bisa mengikuti pelajaran seperti biasa. 

 

                                                                 
42 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1 
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Yang selanjutnya peserta didik diminta untuk menyiapkan 

kelas terlebih dahulu, yang dipimpin oleh ketua kelas, setelah 

disiapkan Bapak AR mengucapkan salam terlebih dahulu, 

melakukan absensi, sebelum mulai pembelajaran Bapak AR 

memberikan motivasi kepada peserta didik agar tetap semangat 

dalam pembelajaran, setelah itu Bapak AR mengingatkan kembali 

mengenai materi minggu lalu sebelum melanjutkan materi yang 

baru, dan bertanya kepada peserta didik apakah ada tugas atau 

tidaknya. 

Dilihat dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh Bapak AR sudah 

baik, akan tetapi peserta didik kurang bersemangat, siswa kurang 

berantusias dan kurang berkonsentrasi, dikarenakan suasana ruangan 

yang kurang nyaman dan tenang, pada saat Bapak AR 

menyampaikan materi pembelajaran, alasan lain karena peserta didik 

kurang meminati pembelajaran matematika, matematika sulit untuk 

dipahami. 

Materi yang disampaikan oleh Bapak AR sudah terstruktur 

dengan baik, dimulai dari menjabarkan materi, kemudian 

memberikan contoh setiap poin dari materi yang disampaikan secara 

urut, dan yang selanjunya memberikan soal latihan, bertujuan untuk 

mengetahui apakah siswa tersebut sudah memahami materi atau 

tidaknya.  
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Adapun metode pembelajaran yang digunakan oleh Bapak 

AR, yang pertama menggunakan metode latihan (drill). Latihan soal 

yang diberikan kepada peserta didik untuk dikerjakan secara 

individu maupun kelompok. Metode yang kedua yang digunakan 

oleh Bapak AR yaitu metode ceramah cara yang digunakan guru 

pada saat menyampaikan konsep materi pembelajaran, materi yang 

disampaikan secara lisan dan sudah terstruktur yang dimulai dari 

memaparkan materi, memberikan contoh soal, hingga memberikan 

penugasan. Metode selanjutnya adalah metode yang sifatnya two 

way traffic ialah guru bertanya peserta didik menjawab begitupun 

sebaliknya peserta didik bertanya guru menjawab atau sering kita 

ketahui dengan metode Tanya jawab. Metode Tanya jawab ialah cara 

yang digunakan guru agar peserta didik terlibat aktif dalam setiap 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengontrol pemahaman peserta 

didik mengenai materi yang sedang diajarkan. 

Sebelum mengakhiri jam pelajaran Bapak AR menyimpulkan 

atau menegaskan kembali tentang materi yang sedang diajarkan, 

kemudian memberikan tugas tambahan kepada peserta didik.  

3. Bagaimana cara guru mengatasi kecemasan matematika pada siswa 

Pertanyaan ke 16 untuk siswa “apakah guru memberikan motivasi 

kepada siswa saat belajar” 
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Menurut DD salah satu siswa kelas VII, sebelum belajar Bpk 

memberikan motivasi dalam bentuk nasehat, selalu memberikan 
semangat kepada siswa-siswinya.43 

Menurut BM sebelum belajar bpk memberikan arahan terlebih 
dahulu, agar tetap semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Menurut PR sebelum belajar bapak selalu memberikan dorongan 
jangan pernah takut salah, jika salah tidak apa-apa yang penting 

sudah mencoba44. 

  Dapat disimpulkan disini sebelum mulai pembelajaran guru 

memberikan motivasi kepada siswa, apalagi jika guru menunjuk siswa 

untuk maju kedepan sulit sekali untuk siswa lakukan, dengan alasan takut 

salah, malu dan lainnya, sesuai dengan pengamatan peneliti mengingat 

banyak siswa yang takut jika melakukan kesalahan bapak AR memberikan 

motivasi jangan pernah takut salah, yang penting mencoba terlebih dahulu. 

Pertanyaan yang sama untuk guru “apakah Bpk memberikan 

motivasi kepada siswa sebelum belajar” 

Menurut Bpak Andy Rusdianto, sebelum memulai pembelajaran 

saya memberikan motivasi terlebih dahulu kepada siswa, agar 
siswa senantiasa bersemangat dalam pembelajaran, karena itu 

sangat penting tanpa adanya semangat apa yang akan kita lakukan 
maka tidak akan berjalan dengan semestinya45. 

Pertanyaan ke 17 untuk siswa “gaya belajar seperti apa yang anda 

inginkan, agar anda mudah memahami materi yang disampaikan oleh 

guru” 

Menurut MN belajar yang saya inginkan yaitu disaat guru sedang 
menjelaskan materi pembelajaran harus pelan-pelan, agar saya 

dapat memahami materi yang sedang dipelajari46. 

                                                                 
43 DD. (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
44 PR (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
45 Andy Rusdianto (Guru Mata Pelajaran Matematika) Wawancara, Tanggal 11 April 2022 
46 MN. (Siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
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Menurut EM belajar yang saya inginkan adalah belajar dengan 

suasana yang tenang. 

Senada dengan NA saat belajar saya butuh ketenangan, karena 
dengan kondisi lokal yang ribut membuat saya sulit berkonsentrasi 

dalam memahami materi yang sedang dijelaskan oleh guru. 

Menurut pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, disini guru 

belum mampu dalam mengontrol kelas, sehingga setiap pembelajaran 

siswa tidak fokus kepada apa yang dijelaskan oleh guru, melainkan siswa 

sibuk dengan kegiatannya masing-masing, dan suasana kelaspun menjadi 

tidak tenang, akibat kegaduhan yang dilakukan oleh siswa yang asik 

sendiri. Beberapa siswa marah kepada temannya karena mereka merasa 

terganggu dan kurang berkonsentrasi dalam memahami materi 

pembelajaran yang dijelaskan oleh guru. 

Pertanyaan ke 18 untuk guru “bagaimana cara Bapak menciptakan 

rasa senang ketika belajar matematika” 

Menurut Bapak Andy Rusdianto guru mata pelajaran matematika 

di kelas VII, cara saya menciptakan rasa senang saat belajar 
matematika adalah dengan memberikan apresiasi kepada siswa 
yang berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar, contoh saat 

siswa diminta untuk maju kedepan saat mengerjakan soal, dan 
memberikan pemahaman ke pada siswa jika kita gagal itu bukanlah 

akhir dari segalanya, jika gagal terus mencoba sampai kita bisa.  

Pertanyaan 19 untuk guru “bagaimana cara Bapak mengatasi siswa 

yang berpikiran negative tentang matematika” 

Menurut Bapak Andy Rusdianto: Dengan cara memberikan 
pengertian dan pemahaman tentang begitu penting nya matematika, 
karena matematika ilmu dari segala ilmu, yang selalu digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari.47 

                                                                 
47 Andy Rusdianto, (Guru mata pelajaran matematika), Wawancara, Tanggal 11 April 2022 
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Pertanyaan ke 20 untuk guru “bagaimana cara Bapak membiasakan 

perserta didik untuk bertanya ketika mengalami kesulitan” 

Menurut Bapak Andy Rusdianto: dengan memberikan beberapa 
soal sebagai umpan balik dan memberi hadiah bagi siswa yang bisa 

mengerjakannya, dengan begitu bagi siswa yang mengalami 
kesulitan maka mereka akan bertanya. 

Pertanyaan 21 untuk guru “bagaimana cara bapak menciptakan 

suasana pembelajaran matematika yang tenang dan tentram”. 

Menurut bapak AR cara menciptakan suasana yang tenang dan 
tentram dengan memberikan dukungan pada siswa, membuat dan 

menyepakati aturan bersama siswa, memperbanyak interaksi 
dengan siswa untu memancing ide siswa dan agar timbul kedekatan 

dengan siswa, berikan perhatian yang sama kepada semua siswa, 
sesekali harmonis kepada siswa, menggunakan metode atau model 
pembelajaran yang bervariasi, dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berkreasi dalam mengerjakan latihan48. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lihat guru selalu 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkreasi dalam mengerjakan 

soal jangan pernah takut salah, guru selalu memberikan perhatian yang 

sama kepada semua tanpa membeda-bedakan antara siswa satu dengan 

yang lainnya. 

Pertanyaan ke 22 untuk guru “apakah bapak menggunakan 

kelompok kooperatif untuk membantu siswa dalam memahami masalah.” 

Menurut bapak AR iya disini saya menggunakan kelompok 
kooperatif, dengan tujuan agar memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Bener apa yang di katakan oleh Bapak AR, dengan adanya 

kelompok belajar maka siswa dapat berpartisipasi aktif untuk mengikuti 

pembelajaran, karena yang peneliti lihat siswa lebih leluasa untuk 

                                                                 
48 Andy Rusdianto, (Guru Mata Pelajaran Matematika) Wawancara, Tanggal 6 Juli 2022 
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berpendapat dan bertanya kepada teman-temannya ketimbang kepada 

gurunya. 

Pertanyaan ke 23 untuk guru “bagaimana cara bapak 

menumbuhkan rasa tanggung jawab pada siswa.” 

Menurut bapak AR untuk menumbuhkan sikap tanggung jawab 

pada siswa ia dengan memberitahu siswa bahwa melakukan 
kesalahan itu tidak selalu berakhir buruk, memberikan pekerjaan 

rumah salah satu indikasi siswa dalam hal tanggung jawab akan 
tugas yang diberikan dan sebagai latihan kemandirian, membentuk 
kelompok belajar dan memberikan latihan-latihan, membagi tugas 

piket, dan membagi pengurus kelas49. 

Benar apa yang dikatakan oleh Bpk AR, hal yang terpenting adalah 

siswa mau mencoba terlebih dahulu jangan takut salah, jika sudah 

mencoba barulah kita tau penyelesaian yang kita lakukan itu sudah benar 

atau belumnya. 

Pertanyaan ke 24 untuk siswa “apakah anda mencari bantuan bila 

menemukan materi yang tidak dipahami”. 

Menurut SR bila saya menemukan materi yang tidak saya pahami 
maka saya akan bertanya kepada guru atau bertanya kepada 

teman50. 

Senada dengan pendapat VE ya saya akan mencari bantuan kepada 

guru ataupun teman jika tidak memahami materi51. 

Menurut WJW saya akan bertanya kepada teman jika tidak 
memahami materi, dan saya tidak bertanya kepada guru walaupun 

saya tidak memahami materi52. 

Menurut MN bertanya dengan teman, apabila teman tidak 

menjawabnya, maka saya akan bertanya dengan guru53. 

                                                                 
49 Andy Rusdianto, (Guru Mata Pelajaran Matematika) Wawancara, Tanggal 6 Juli 2022 
50 SR (Siswa), Wawancara, Tanggal 6 Juli 2022 
51 VE (Siswa), Wawancara, Tanggal 6 Juli 2022 
52 WJW (Siswa), Wawancara, Tanggal 6 Juli 2022 
53 MN (Siswa), Wawancara, Tanggal 6 Juli 2022 
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Disini sesuai pengamatan peneliti siswa akan mencari bantuan bila 

menemukan materi yang tidak dipahami sebagian besar siswa akan 

mencari bantuan melalui temannya. Akan tetapi beberapa siswa akan 

bertanya kepada guru bila menemukan materi yang tidak siswa dipahami. 

Pertanyaan ke 25 untuk guru “selain buku sebagai sumber belajar, 

apakah ada sumber lain yang bapak gunakan untuk mengajar” 

Bapak AR mengatakan ada, biasanya saya buat modul belajar 
untuk siswa, menggunakan PPT materi pelajaran saya share ke 

siswa dan saya membuat aplikasi Android untuk siswa belajar 
dirumah54. 

Pertanyaan ke 26 untuk guru “apakah siswa mencari bantuan bila 

menemukan materi tidak dipahamai” 

Bapak AR mengatakan saya sarankan kepada siswa untuk bertanya 

langsung atau bisa melalui via WhatsApp jika ada materi yang 
belum dipahami atau mencari sumber lain di internet55. 

Disini bapak AR memberi saran pada siswa bila menemukan 

materi yang tidak dipahami, silahkan bertanya, disini siswa dapat bertanya 

secara langsung baik dikelas maupun tidak langsung bisa melalui via 

WhatsApp.  

 

 

 

 

                                                                 
54 Andy Rusdianto, (Guru Mata Pelajaran Matematika), Wawancara, Tanggal 6 Juli 2022 
55 Andy Rusdianto, (Guru Mata Pelajaran Matematika), Wawancara, Tanggal 6 Juli 2022 



53 
 

 
 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk kecemasan matematika  

a. Kecemasan realistis.  

Suatu kecemasan yang berawal dari adanya ketakutan terhadap 

bahaya yang mengancam di dunia nyata56. Kecemasan ini 

didefinisikan sebagai perasaan yang tidak menyenangkan yang 

mencakup kemungkinan bahaya itu sendiri57. Peneliti menemukan 

dalam proses pembelajaran matematika kebanyakan siswa merasa 

takut ketika ditunjuk untuk mengerjakan soal oleh guru, gelisah jika 

tidak memahami materi ataupun soal yang diberikan oleh guru, ketika 

guru bertanya, cenderung jantungnya berdebar kencang dan muka 

terlihat pucat ketika ditunjuk untuk mengerjakan soal.  Kebiasaan 

siswa jika diberikan tugas oleh guru untuk diselesaikan, sering kali 

tidak dikerjakan oleh siswa, dengan alasan siswa tidak memahami 

materi, susah, tidak senang dengan pelajaran matematika, tidak 

semangat, bahkan ada siswa yang tidak mengikuti pelajaran 

matematika. 

b. Kecemasan neurotik 

Kecemasan neurotik (neurotic anxiety) kecemasan yang keluar 

dari perbandingan yang ada, yang terjadi diluar kesadaran dan 

                                                                 
56 Jurnal Psikologi “Mandala” 2017 
57 Bina Generasi. Jurnal Kesehatan. 2020 
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cenderung untuk menjadikan orang tidak memiliki keseimbangan58. 

Dilihat dari pengamatan peneliti siswa merasa kehilangan ide, tidak 

mampu mengendalikan dirinya, perilakunya itu terjadi apabila siswa 

tidak bisa menjawab penyelesaian soal yang diberikan oleh guru. Ada 

siswa yang emosi dan marah kepada temannya disaat temannya tidak 

mau memberikan jawaban, ada juga siswa yang pasrah 

mengumpulkan jawaban seadanya. Disini siswa merasa gugup apabila 

ditunjuk oleh guru untuk mengerjakan soal didepan kelas. Diperkuat 

oleh pendapat siswa mengatakan:  

MN mengatakan perasaan saya ketika dipanggil untuk 

mengerjakan soal pasti deg-degan dan gugup. Perasaan gugup 
ini sering bikin lupa apa yang mau dikerjakan. Pada akhirnya 

saya melihat kearah teman-taman berharap akan ada teman 
yang bantu. 

  Berdasasarkan pengamatan peneliti disaat guru mulai 

menunjuk salah satu siswa untuk mengerjakan soal didapan. Perilaku 

siswa berubah seketika. Yang tidak memperhatikan menjadi 

memperhatikan, ada juga siswa yang nunduk seakan-akan menyimak 

apa yang disampaikan oleh guru. Disini saat siswa ditunjuk oleh guru 

muka siswa terlihat tegang, pucat, bingung, ketika mau maju siswa 

merasa gugup apa ya yang harus saya jawab. 

 

 

                                                                 
58 Abdul Hayat. Kecemasan Dan Metode Pengendaliannya. Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

IAIN Antasari Banjarmasin. 2014 
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c. Kecemasan moral.  

Kecemasan ini merupakan hasil dari konflik antara Id dan 

superego. Secara dasar yaitu ketakutan akan suara hati sendiri59. Dari 

hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, disini 

jika siswa diminta untuk bertanya atau ditunjuk oleh guru untuk 

menyelesaikan soal didepan kelas sulit sekali untuk siswa lakukan. 

Hal ini diperkuat berdasarkan wawancara AU mengatakan yang saya 

rasakan ketika saya diminta oleh guru untuk menyelesaikan soal 

kedepan saya merasa ragu-ragu, malu, takut, merupakan salah satu 

ciri-ciri seseorang yang sedang mengalami kecemasan. Dilihat dari 

pengamatan peneliti ketika ditunjuk mengerjakan soal oleh guru 

terlihat bahwa siswa ragu-ragu untuk maju kedepan, antara mau maju 

atau tidak, gelisah, dan muka siswa terlihat tegang dan pucat, kurang 

percaya diri. Beberapa siswa merasa bersalah ketika menolak untuk 

mengerjakan soal didepan kelas oleh guru. Diperkuat dengan 

argument dari salah satu siswa mengatakan:  

SR mengatakan pernah, alasannya kenapa tadi saya tidak 

mencoba terlebih dahulu, jika saya seperti ini terus-menerus 

kapan saya beraninya, karena saya takut untuk maju kedepan 

karena saya tidak yakin akan jawaban saya sendiri. 

2. Penyebab kecemasan matematika pada siswa kelas VII SMPN Muara 

Megang Musi Rawas. 

a. Faktor kepribadian (Motivasi, minat, rasa percaya diri) 

1) Motivasi  

                                                                 
59 Jurnal Psikologi. “Mandala” 2017 
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Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam bukunya yang 

berjudul “belajar dan pembelajaran” motivasi belajar merupakan 

kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses belajar60. 

Motivasi belajar peserta didik dalam pelajaran matematika masih 

rendah, dari hasil wawancara peneliti dengan siswa, siswa tidak 

memiliki motivasi belajar dilihat dari beberapa siswa saat 

diberikan tugas, hanya beberapa siswa saja yang berantusias, dan 

tidak bersemangat dalam belajar, beberapa siswa tidak mau 

menyelesaikan soal tersebut dengan berbagai alasan. Salah satu 

siswa mengatakan matematika itu sulit untuk dipahami sehingga, 

matematika terlalu banyak rumus. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika, 

motivasi belajar siswa masih amat sangat rendah, pada saat guru 

memberikan soal latihan, beberapa siswa kurang percaya diri, 

mengeluh, bahkan menolak jika diberikan tugas untuk 

diselesaikan.  

Hasil pengamatan peneliti juga begitu jika guru 

memberikan tugas untuk diselesaikan hanya beberapa siswa saja 

yang mau menyelesaikannya, yang peneliti lihat beberapa siswa 

terlihat tidak senang, tidak bersemangat, sebagian besar siswa 

mengeluh, merasa tidak nyaman dan tidak tenang ketika diberikan 

tugas untuk diselesaikan.  

                                                                 
60 Dimyati dan Mudjiono. Belajar Mengajar. (Jakarta PranikaCipta 2002) hal.37 
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2) Minat  

Minat didefinisikan sebagai suatu kecenderungan untuk 

memperhatikan dan bertindak terhadap orang, kegiatan atau situasi 

yang berkepentingan disertai dengan perasaan senang. Dalam 

rentang tersebut terdapat pemahaman bahwa minat terfokus pada 

perhatian subjek, bahwa ada pendekatan, pengetahuan, memiliki, 

kontrol dan upaya yang terkait dengan subyek, hal itu menarik 

bagi subjek ke objek61. Disini minat siswa terhadap pelajaran 

matematika masih rendah, siswa kurang semangat dikarenakan 

siswa tidak senang dengan pelajaran matematika itu sendiri. 

Dilihat dari hasil wawancara sebagian besar siswa tidak 

menyenangi matematika, rasa ingin tau peserta didik dengan 

pelajaran matematika tidak ada. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, saat pembelajaran 

matematika terlihat bahwa siswa tidak menyenangi matematika, 

saat belajar matematika ada siswa yang tidak mengikuti 

pembelajaran, siswa sibuk sendiri, kurang memperhatikan guru 

yang sedang menjelaskan materi pembelajaran. Dimana 

konsentrasi  berpengaruh terhadap proses pembelajaran, seorang 

siswa tidak akan memahami apa yang dijelaskan oleh guru karena 

siswa tidak akan memperhatikan apa yang dijelaskan dalam proses 

                                                                 
61 Abdul Rahman Shaleh & Muhbib Abdul Wahab. Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam. Jakarta: Kencana, 2004. h. 262-263 
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pembelajaran jika siswa tidak konsentrasi.62  Bagaimana siswa 

bisa memahami materi, jika siswanya saja tidak memperhatikan 

guru dalam memaparkan/menjelaskan materi pembelajaran itu 

sendiri, siswa asik dengan kesibukan mereka sendiri.  

3) Rasa percaya diri  

Percaya diri adalah keyakinan bahwa dirinya dapat atau 

mampu melakukan sesuatu, dasar untuk membangun rasa percaya 

diri adalah bahwa anak perlu merasa aman dan nyaman63.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AR, rasa 

percaya diri peserta didik masih rendah, dilihat dari tugas-tugas 

yang diberikan, hanya segelintir siswa saja yang mau 

mengerjakan, jika ditanya paham atau tidak dengan materi 

pembelajaran atau contoh yang diberikan siswa hanya diam.  

Berdasarkan hasil wawancara jika guru memberikan tugas 

siswa berkata saya tidak paham pak bagaimana menyelesaikan 

soal tersebut, terlalu susah. Disini yang peneliti lihat selain 

matematika itu dianggap sulit dari sebagian besar siswa, siswa 

tidak ada keinginan, tidak ada usaha untuk bisa, dan tidak ingin 

mencoba. Jika guru memberikan tugas siswa tidak bersemangat, 

jika ditanya kenapa tidak mengerjakan tugas, lupa, tidak mengerti, 

ragu-ragu, takut salah dan lainnya. Dapat disimpulkan dari 

paparan diatas dimana siswa belum berani mengambil resiko, 

                                                                 
62 Nusantara: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial  
63 Dr. Sukiman, M.Pd. Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan . Jakarta. 2017 
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kecemasan peserta didik masih tergolong tinggi saat belajar 

matematika. Karena sebagian peserta didik beranggapan bahwa 

matematika itu sulit dan menakutkan sehingga membuat peserta 

didik cemas.  

b. Faktor intelektual (ketidakmampuan dalam memahami konsep 

matematika) 

Dari hasil wawancara siswa mengakui tidak mampu dalam 

memahami konsep matematika, dan masih kebingungan dalam 

mengaplikasinya secara langsung dalam kehidupan sehari-hari, disini 

terlihat dari cara siswa menyelesaikan soal post tes yang diberikan oleh 

peneliti, soal yang diberikan bukanlah soal baru dan telah dipelajari 

sebelumnya, sebagian besar siswa masih bingung dalam mengelolah 

informasi yang didapatkan dalam soal, sehingga siswa mengalami 

kesulitan dalam memiliki strategi yang tepat dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Pada aspek tanggapan dalam menyelesaikan 

soal post tes yang diberikan, terlihat dari soal post tes materi himpunan 

siswa masih bingung dalam mengaplikasikan, seperti notasi pembentuk 

himpunan, dan siswa kurang memahami penggunaan rumus operasi 

gabungan dan irisan dua himpunan yang tepat dalam menyelesaikan 

masalah. dikarenakan siswa tidak memahami materi64. 

 

                                                                 
64. Ekuivalen: Analisis Kesulitan Siswa SMP Kelas VII Dalam Menyelesaikan Masalah 

Himpunan  
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Berdasarkan hasil wawancara siswa mengatakan mereka 

merasa pusing, stress, sulit berkonsentrasi, tegang, gelisah saat 

menyelesaikan soal post tes tersebut. Soal post tes ini dilakukan untuk 

mengukur sikap siswa. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti 

lakukan, saat  siswa sedang mengerjakan soal post tes, sebagian besar 

siswa terlihat gelisah dan ada juga siswa emosi dan marah ketika 

temannya tidak memperlihatkan jawaban dari tugas matematika yang 

diberikan, ada juga siswa yang tidak bisa tenang berjalan kesana – 

kemari agar bisa mendapatkan jawaban, dan ada juga siswa yang tidak 

menyelesaikan berbagai alasan yang diberikan mereka tidak 

memahami bagaimana menyelesaikan soal tersebut, karena terlalu 

sulit. Pada hal dipapan tulis sudah ada contoh yang sama persis dengan 

soal post tes yang diberikan, akan tetapi mereka tidak berantusias sama 

sekali, bahkan mereka sibuk sendiri-sendiri dengan teman 

sebangkunya. 

c. Faktor eksternal (Lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah) 

1) Lingkungan keluarga  

Lingkungan keluarga menurut Patterson dan Loeber (1984) 

dalam buku Muhibbin Syah “lingkungan sosial yang paling 

mempengaruhi aktivitas belajar siswa adalah orang tua dan 

keluarga itu sendiri. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan beberapa siswa, peneliti menanyakan “bagaimana 

Tanggapan orang tua ketika mengetahui nilai matematika anda 
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rendah”. Dari jawaban yang peneliti peroleh orang tua peserta 

didik akan marah anaknya jika mendapatkan nilai matematika 

rendah, salah satu tanggapan orang tua siswa ia berkata “jika 

anaknya mendapatkan nilai matematika rendah, tetap memberikan 

dorongan, semangat, tingkatkan lagi prestasinya, terus mencoba 

sampai bisa, walaupun matematika itu sulit terus belajar sampai 

bisa”.  Lingkungan keluarga dapat memberikan dampak bagi 

proses belajar peserta didik. Keluarga adalah lembaga pendidikan 

yang pertama dan utama.  

2) Lingkungan sekolah  

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata lingkungan sekolah 

juga berperan penting dalam perkembangan belajar. lingkungan 

sekolah juga menyangkut lingkungan akademis yaitu suasana dan 

pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar, berbagai kegiatan 

kulikuler dan sebagainya. 

Setelah melakukan observasi dan wawancara oleh peneliti, 

kondisi kelas yang kurang kondusif menjadi salah satu penyebab 

terjadinya kecemasan matematika pada siswa, sehingga dapat 

membuat siswa sulit untuk memahami materi pembelajaran, hal 

ini dapat mempengaruhi pemahaman peserta didik yang rendah, 

pemahaman yang rendah dapat mengakibatkan siswa merasa 

khawatir, ragu-ragu, tidak mampu dalam mengerjakan soal-soal 
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matematika. Kekhawatiran siswa dapat menyebabkan kecemasan 

matematika. 

Kondisi situasi kelas yang kurang kondusif terjadi karena 

kegaduhan didalam kelas yang disebabkan oleh peserta didik yang 

asik ngobrol sendiri dan tidak memperhatikan guru yang 

menjelaskan materi pembelajaran. Kegaduhan dalam kelas dapat 

mengakibatkan peserta didik sulit untuk fokus pada proses belajar 

mengajar yang sedang berlangsung, hal tersebut dapat menjadi 

penghambat pemahaman siswa dalam memahami materi yang 

dipelajari. Lingkungan yang kurang mendukung untuk belajar. 

lingkungan merupakan salah satu yang berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran, apabila lingkungan kurang mendukung 

untuk belajar, maka akan mengakibatkan kurang tepatnya 

informasi yang akan didapatkan siswa. Hal ini diperkuat menurut 

hasil wawancara dari salah satu siswa kelas VII SMPN Muara 

Megang yang mengatakan: 

Seperti yang dikatakan EM salah satu siswa kelas VII 
sebagai berikut : Belajar yang saya inginkan  adalah belajar 

dalam keadaan yang tenang nyaman dan tidak ada 
keributan, disini saya mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang sedang dijelaskan, dikarnakan 
kegaduhan yang terjadi didalam kelas pada saat belajar, 
sehingga saya tidak mengerti apa yang telah dijelaskan 

oleh guru.65 

Hal ini ditegaskan pula dari wawancara NA mengatakan: 

Disaat belajar saya membutuhkan ketenangan, agar bisa 

memahami materi pembelajaran yang sedang dipelajari, 

                                                                 
65 EM (siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
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jika suasana kelas tidak tenang maka proses pembelajaran 

pun tidak sesuai dengan apa yang diinginkan, karena hal 
tersebut mengakibatkan saya sulit berkonsentrasi. 66 

3. Cara guru mengatasi kecemasan matematika pada siswa 

Cara guru mengatasi kecemasan matematika pada siswa kelas VII 

SMPN Muara Megang, dengan cara memberikan penguatan pada siswa, 

seperti memberikan motivasi belajar, motivasi belajar suatu kondisi 

psikologis yang mendorong peserta didik untuk belajar dengan senang 

dan belajar sungguh-sungguh yang akan membentuk cara belajar siswa 

yang sistematis, penuh konsentrasi dan jangan takut untuk mencoba. 

Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, tenang, tentram, 

damai, dalam artian membangkitkan minat atau suatu proses 

pembelajaran yang didalamnya terdapat sebuah kebersamaan yang kuat 

antara pendidik dan siswa yang di didik tanpa ada perasaan terpaksa atau 

tertekan. Memberikan dorongan, apresiasi kepada peserta didik, apresiasi 

ialah suatu proses penilaian atau penghargaan positif yang bisa membuat 

peserta didik berantusias dalam belajar, menumbuhkan rasa tanggung 

jawab, membuat aplikasi android untuk siswa belajar dirumah, Serta 

menggunakan kelompok kooperatif dengan tujuan agar memotivasi siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

                                                                 
66 NA (siswa), Wawancara, Tanggal 14 April 2022 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang dipaparkan pada bab sebelumnya, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai: 

1. Bentuk kecemasan matematika  

a. Kecemasan realistis  

Adapun faktor yang menyebabkan terjadinya kecemasan 

realistis pada siswa yaitu faktor eksternal (lingkungan sekolah), 

Sesuai dengan hasil pengamatan dan wawancara Peneliti menemukan 

dalam proses pembelajaran matematika kebanyakan siswa merasa 

takut ketika ditunjuk untuk mengerjakan soal oleh guru, gelisah jika 

tidak memahami materi ataupun soal yang diberikan oleh guru, ketika 

guru bertanya, cenderung jantungnya berdebar kencang dan terlihat 

pucat ketika ditunjuk untuk mengerjakan soal.   

b. Kecemasan neurotik  

Kecemasan neurotik (neurotic anxiety) kecemasan yang keluar 

dari perbandingan yang ada, yang terjadi diluar kesadaran dan 

cenderung untuk menjadikan orang tidak memiliki keseimbangan1. 

Dilihat dari pengamatan peneliti siswa merasa kehilangan ide, tidak 

mampu mengendalikan dirinya, perilakunya itu terjadi apabila siswa 

                                                                 
1 Abdul Hayat. Kecemasan Dan Metode Pengendaliannya. Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

IAIN Antasari Banjarmasin. 2014 
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tidak bisa menjawab penyelesaian soal yang diberikan oleh guru. Ada 

siswa yang emosi dan marah kepada temannya disaat temannya tidak 

mau memberikan jawaban, ada juga siswa yang pasrah 

mengumpulkan jawaban seadanya. Disini siswa merasa gugup 

apabila ditunjuk oleh guru untuk mengerjakan soal didepan kelas. 

Karena perasaan gugup ini sering membuat siswa lupa dengan apa 

yang mau dikerjakan, disaat berada didepan. 

c. Kecemasan moral.  

Disini siswa merasa malu, takut salah, gugup, bahkan ragu-

ragu untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, maju 

kedepan untuk menyelesaikan soal, tidak ada dorongan sama sekali 

dari siswa sulit sekali untuk siswa lakukan. Dilihat dari pengamatan 

peneliti ketika ditunjuk mengerjakan soal oleh guru terlihat bahwa 

siswa ragu-ragu untuk maju kedepan, antara mau maju atau tidak, 

gelisah, dan muka siswa terlihat tegang dan pucat, kurang percaya 

diri. Disini siswa merasa bersalah ketika menolak untuk mengerjakan 

soal didepan kelas., dikarenakan siswa tidak berani mencoba dan 

masih takut salah padahal tidak ada sangsi/hukuman. 

2. Faktor penyebab terjadinya kecemasan matematika pada siswa. 

a. Faktor kepribadian (Motivasi, minat, rasa percaya diri) 

Disini motivasi peserta didik terhadap matematika tergolong 

rendah, jika guru memberikan tugas untuk diselesaikan siswa, siswa 

tidak bersemangat, lesu, dan tidak berpartisipasi dalam kegiatan 
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belajar mengajar. Minat peserta didik terhadap pelajaran matematika 

masih rendah, sebagian besar siswa tidak menyenangi pelajaran 

matematika, dengan alasan karena matematika itu sulit, terlalu banyak 

rumus. Rasa percaya diri siswa juga masih tergolong rendah karena 

siswa tidak berani dalam bertanya, dengan alasan takut, malu dan 

lainnya. 

b. Faktor intelektual (ketidakmampun dalam memahami konsep 

matematika dan ketidaktepatan dalam gaya belajar)  

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan dalam memahami 

konsep matematika siswa masih kebingungan apalagi 

mengaplikasikannya langsung dalam pembelajaran matematika. Pada 

materi himpunan ini siswa belum bisa menyatakan himpunan terutama 

menyatakan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, saat sedang 

mengerjakan soal post tes, sebagian besar siswa terlihat gelisah dan 

ada juga siswa emosi dan marah ketika temannya tidak 

memperlihatkan jawaban dari tugas matematika yang diberikan, ada 

juga siswa yang tidak bisa tenang berjalan kesana – kemari agar 

mendapatkan jawaban, dan ada juga siswa yang tidak menyelesaikan 

berbagai alasan yang diberikan mereka tidak memahami bagaimana 

menyelesaikan soal tersebut, karena terlalu sulit.  
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c. Faktor eksternal (Lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah) 

Lingkungan keluarga yang menjadi penyebab terjadinya 

kecemasan pada siswa, yaitu bagaimana cara orang tua mendidik. 

Seperti halnya jika siswa memperoleh nilai matematika, sebagian besar 

orang tua akan memarahi anaknya jika mendapatkan nilai matematika 

rendah. Lingkungan sekolah dilihat dari pengamatan peneliti cara guru 

dalam mengajarkan matematika sudah terstruktur dengan baik, akan 

tetapi guru belum bisa menguasai kelas dan kurang tegas kepada siswa, 

sehingga kondisi situasi kelas menjadi kurang kondusif. 

3. Cara guru mengatasi kecemasan matematika pada siswa. 

Dengan menciptakan suasana pembelajaran aman, damai, tentram, 

tenang serta menyenangkan dalam artian membangkitkan minat siswa 

terhadap pelajaran matematika. Memberikan dorongan, apresiasi kepada 

peserta didik, menumbuhkan rasa tanggung jawab, membuat aplikasi 

android untuk siswa belajar dirumah, dan menggunakan kelompok 

kooperatif. 

B. Saran  

1. Bagi siswa  

Jangan malu ingin bertanya saat mengalami kesulitan dalam memahami 

materi pembelajaran, dan jangan pernah takut untuk mencoba. 

2. Bagi guru. 

Guru harus mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

menyenangkan, tenang dan nyaman bagi peserta didik. 
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Lampiran 1. Kisi – Kisi Instrumen Penelitian.  

KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

NO  FOKUS 

MASALAH 

INDIKATOR  INFORMAN  

1.  Bagaimana bentuk 

kecemasan 

matematika pada 

siswa. 

1. Kecemasan realistis  

2. Kecemasan neurotik 

3. Kecemasan moral  

Siswa  

2.  Apa yang menjadi 

penyebab terjadinya 

kecemasan 

matematika pada 

siswa. 

1. Faktor kepribadian 

2. Faktor intelektual  

3. Faktor eksternal 

Siswa  

3.  Bagaimana cara guru 

mengatasi 

kecemasan 

matematika pada 

siswa 

1. Mengatasi kesan diri negative 

terhadap matematika.  

2. Membiasakan diri untuk 

bertanya. 

3. Menciptakan rileks dan rasa 

senang ketika belajar 

matematika.  

4. Mengatakan senang 

matematika.  

5. Mencari bantuan bila 

menemukan materi yang tidak 

dipahami. 

6. Jangan semata-mata 

mengandalkan memory 

sendiri. 

7. Menciptakan lingkungan 

Guru dan 

Siswa 
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pembelajaran yang tenang, 

tentram dimana siswa tidak 

merasa terancam. 

8. Menumbuhkan rasa tanggung 

jawab pada siswa. 

9. Menggunakan kelompok 

kooperatif. 

10. Guru hendaklah mengajar 

dengan pelan-pelan. 

11. Memberikan pembelajaran 

tambahan. 

 

 

LEMBAR WAWANCARA  

 

NO  PERTANYAAN INDIKATOR  SUB PERTANYAAN  

1.  Bagaimana 

bentuk 

kecemasan 

matematika pada 

siswa  

1. Kecemasan realistis 

2. Kecemasan neurotik 

3. Kecemasan moral  

a. Apakah perasaan takut 

akan muncul saat belajar 

matematika. 

b. Apakah anda merasa 

kehilangan ide ketika 

mempelajari matematika. 

c. apakah anda tidak mampu 

mengendalikan diri jika 

tidak bisa mengerjakan 

soal matematika. 

d. bagaimana pengalaman 

anda saat disuruh 

mengerjakan soal 
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matematika didepan kelas. 

e. Jika anda diminta maju 

kedepan untuk 

mengerjakan soal 

matematika, apa yang anda 

rasakan, dan apa yang akan 

anda lakukan jika tidak 

bisa menyelesaikan soal 

tersebut. 

f. Apakah anda pernah 

merasa bersalah ketika 

menolak untuk 

mengerjakan soal didepan 

kelas. 

2.  Apa yang 

menjadi 

penyebab 

terjadinya 

kecemasan 

matematika pada 

siswa  

1. Faktor kepribadian  

2. Faktor intelektual 

3. Faktor eksternal 

a. Faktor Kepribadian  

(Motivasi, Minat, Rasa 

percaya diri) 

1) Apakah anda selalu 

mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh 

guru. 

2) Apakah anda senang 

dengan guru 

matematika. 

3) Apakah anda senang 

dengan pelajaran 

matematika. 

4) Apakah matematika 

pelajaran yang sulit 

untuk dipahami. 

5) Apakah anda bisa 
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memahami materi 

yang dijelaskan oleh 

guru. 

6) Jika anda tidak 

memahami materi 

yang disampaikan oleh 

guru, apakah anda 

berani untuk 

menanyakan kembali 

mengenai materi yang 

kurang dimengerti. 

b. Faktor Intelektual  

1) Bagaimana cara anda 

memahami soal pada 

materi himpunan. 

c. Faktor Eksternal 

(Lingkungan keluarga dan 

Lingkungan sekolah) 

1) Bagaimana tanggapan 

orang tua ketika 

mengetahui nilai 

matematika anda 

rendah. 

2) Bagaimana cara guru 

mengajarkan 

matematika. 

3.  Bagaimana cara 

guru mengatasi 

kecemasan 

matematika pada 

siswa  

1. Mengatasi kesan diri 

yang negative 

terhadap 

matematika. 

2. Membiasakan diri 

a. Apakah guru memberikan 

motivasi kepada siswa 

sebelum belajar. 

b. Gaya belajar seperti apa 

yang anda inginkan agar 
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untuk bertanya 

3. Menciptakan rileks 

dan rasa senang 

ketika belajar 

matematika  

4. Mengatakan senang 

dengan matematika. 

5. Mencari bantuan 

bila menemukan 

materi yang tidak 

dipahami. 

6. Jangan semata mata 

mengandalkan 

memory sendiri. 

7. Menciptakan 

lingkungan 

pembelajaran yang 

tenang, tentram 

dimana siswa tidak 

merasa terancam. 

8. Menumbuhkan rasa 

tanggung jawab 

pada siswa. 

9. Menggunakan 

kelompok 

kooperatif. 

10. Guru hendaklah 

mengajar dengan 

pelan – pelan. 

11. Memberi 

pembelajaran 

anda mudah untuk 

memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. 

c. Bagaimana cara bapak 

menciptakan rasa senang 

ketika belajar matematika. 

d. Bagaimana cara bapak 

mengatasi siswa yang 

berpikir negative tentang 

matematika. 

e. Bagaimana cara bapak 

membiasakan peserta didik 

untuk bertanya ketika 

mengalami kesulitan. 

f. Bagaimana cara bapak 

menciptakan suasana 

pembelajaran matematika 

yang tenang dan tentram. 

g. Apakah bapak 

menggunakan kelompok 

kooperatif untuk 

membantu siswa dalam 

memahami masalah. 

h. Bagaimana cara bapak 

menumbuhkan rasa 

tanggung jawab pada 

siswa. 

i. Selain buku sebagai 

sumber belajar, adakah 

sumber lain yang bapak 

gunakan untuk mengajar. 
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tambahan. j. Apakah anda mencari 

bantuan bila menemukan 

materi yang tidak 

dipahami. 
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Lampiran 2. Lembar observasi 

LEMBAR OBSERVASI  

Analisis Kecemasan Matematika Dalam Pembelajaran Matematika 

Siswa Kelas VII SMP Negeri Muara Megang Musi Rawas. 

Nama  : 

Hari/Tgl : 

Berikan ( ) pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom dibawah ini, 

sesuai dengan hasil pengamatan anda.. 

Keterangan: 

YA  : Jika aspek yang dinilai muncul 

TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul 

 

NO INDIKATOR PENILAIAN  

YA TIDAK 

1.  Siswa merasa takut saat belajar matematika.   

2.  Siswa mendapakan hukuman/sanksi jika tidak 

mengerjakan tugas dari guru. 

  

3.  Siswa merasakan kehilangan ide   

4.  Siswa merasa gugup saat ditunjuk maju kedepan oleh 

guru 

  

5.  Tidak mampu mengendalikan diri, gelisah ketika belajar 

matematika 

  

6.  Siswa merasa malu ketika diminta untuk maju kedepan 

mengerjakan soal 

  

7.  Siswa selalu bersemangat ketika mengikuti pelajaran 

matematika. 
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8.  Siswa bertanya disaat mengalami kesulitan.   

9.  Siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru.  

  

10.  Siswa senang dengan guru matematika.   

11.  Siswa senang dengan pelajaran matematika.   

12.  Siswa sulit berkonsentrasi saat belajar.    

13.  Matematika pelajaran yang sulit untuk dipahami.    

14.  Siswa bisa memahami materi yang di yang dijelaskan 

oleh guru. 

  

15.  Siswa sering bertanya ketika mengalami kesulitan.   

16.  Situasi kondisi kelas tentram, nyaman, tenang, dan 

menyenangkan. 

  

17.  Orang tua akan memarahi anaknya jika mendapatkan 

nilai matematika rendah. 

  

18.  Guru memberikan motivasi sebelum belajar.    

19.  Guru menumbuhkan rasa tanggung jawab pada siswa.   

20.  Siswa mencari bantuan bila menemukan materi yang 

tidak di pahami. 

  

21.  Selain buku sebagai sember belajar, apakah ada sumber 

lain yang digunakan oleh guru. 

  

22.  Guru menggunakan kelompok kooperatif   

23.  Guru memberikan pembelajaran tambahan    
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Lampiran 3 Materi Himpunan 

1. Pengertian himpunan  

Himpunan adalah kumpulan atau sekelompok benda yang dapat 

didefinisikan dengan jelas. himpunan dialambangkan dengan huruf kafital 

seperti A, B, C, D …. Z dan anggota diletakkan didalam {} 

2. Cara menyatakan himpunan  

a. Menggunakan metode deskripsi  

Adalah suatu cara menyatakan himpunan dengan kata kata 

Contoh: B adalah bilangan dari 8 

b. Menggunakan metode Rule  

Adalah cara menyatakan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan  

Contoh : A= { x│x<6, xc } 

c. Menggunakan metode Roster / tabulasi  

Adalah cara menyatakan himpunan dengan mencatat anggotanya. 

Contoh: A = {3,5,7} 

3. Cara menyatakan anggota himpunan dan yang bukan anggota himpunan  

Anggota himpunan dilambangkan dengan  (elemen), sedangkan yang 

bukan anggota himpunan dilambangkan dengan , n (A) adalah anggota 

himpunan A 

4. Operasi himpunan  

a. Irisan himpunan  

Suatu kejadian A dan B merupakan himpunan yang anggota 

anggotanya ada di himpunan A dan  B, dan dinotasikan dengan ‘’ 
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Contoh  

A= {1,2,3,4,5} 

B= {2,3,6,7,8} 

Maka AB = { 2,3} 

b. Gabungan himpunan  

Gabungan dari dua himpunan yang A dan B adalah himpunan 

yang mana anggota anggotanya merupakan gabungan dari anggota 

himpunan A dan anggota himpunan B, dinotasikan dengan ‘’  

Contoh:  

A = {1,2,3,4,5} 

B = {1,2,4,6,7} 

Maka AB = {1,2,3,4,5,6,7} 

c. Selisih himpunan  

A selisih B adalah himpunan dari anggota A yang tidak memuat 

anggota B, dinotasikan dengan ‘-’ 

Contoh: 

A= {1,2,3,4,5} 

B = {2,3,5,6,9} 

Maka A-B = {1,4} 

d. Komplemen himpunan  

Komplemen dari suatu himpunan adalah unsur unsur yang ada 

pada himpunan universal (semesta pembicaraan) kecuali anggota 

himpunan tersebut, komplemen dinotasikan dengan AC atau A^C. 
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Contoh: 

A = {1,3,5,7,9} 

B = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} 

Maka A / A ^ C = {2,4,6,8,10} 
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Lampiran  Dokumentasi, Wawancara dan Observasi 

 

Dokumentasi Dan Observasi Kegiatan Belajar Mengajar 
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Dokumentasi Wawancara Peneliti Dengan Guru Pelajaran Matematika 

Dokumentasi Wawancara Peneliti Dengan Siswa Kelas VII SMP Negeri Muara 

Megang Musi Rawas 
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